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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Tindak Pidana
Pencurian Ringan Studi Putusan Pengadilan Negeri Karanganyar Nomor
96/Pid.C/2018” dengan rumusan masalah meliputi: bagaimana pertimbangan hakim
terhadap putusan Pengadilan Negeri Karanganyar Nomor 96/Pid.C/2018. Tentang
Tindak Pidana Pencurian Ringan? Dan bagaimana Tinjauan Hukum Pidana Islam
terhadap putusan Pengadilan Negeri Karanganyar Nomor 96/Pid.C/2018. Tentang
tindak pidana pencurian ringan?.

Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini menggunakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Skripsi ini menggunakan teori deskriptif
analisis dengan pola pikir deduktif, yaitu teknik analisa dengan cara memaparkan data
apa adanya, dalam hal ini data tentang “Tinjauan hukum pidana pencurian ringan di
karanganyar”, kemudian dianalisa dengan menggunakan teori hukum pidana Islam
yaitu teori hudud syariqoh. Sedangkan pola pikir deduktif adalah pola pikir yang
berangkat dari variabel yang bersifat khusus, dalam hal ini tindak pidana pencurian
ringan di karanganyar, kemudian diambil sebuah kesimpulan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa, hakim memutuskan dalam Putusan
Pengadilan Negeri Karanganyar Nomor 96/Pid.C/2018, bahwa semua unsur-unsur
kejahatan pencurian telah terpenuhi dan hakim memiliki pertimbangan yang
memberatkan bagi pelaku tindak pidana pencurian. Bahwa dalam memutuskan perkara
Nomor 96/Pid.C/2018, hakim juga membertimbangkan berdasarkan akibat yang
ditimbulkan dari perbuatan terdakwa tersebut berupa keresahan masyarakat,
ketidaknyamanan masyarakat. Sehingga hakim sepakat memberikan pemberatan pada
hukuman. Dan berdasarkan tinjauan Hukum Pidana Islam dalam putusan Pengadilan
Negeri Karanganyar Nomor 96/Pid.C/2018, hukuman yang tepat bagi pelaku tindak
pidana pencurian ringan bukanlah hukuman potong tangan, melainkan ta ’zir sebagai
hukumannya. Hal itu karena pencurian yang dilakukan oleh terdakwah jumlahnya tidak
mencapai satu nisab, sehingga pelaku tidak dapat dikenakan hukuman sad, akan tetapi
menurut jumhur ulama sepakat dikenakan hukuman fa ’zir. Sehingga Hakim diberikan
kekuasaan untuk memutus perkara sesuai dengan peraturan perundang—undangan yang
berlaku, serta tergantung pada ijtihad dan keputusan hakim.

Dengan demikian saran dari penulis penelitian ini dapat memberikan pengeasan
terhadap penerapan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 2 tahun 2012 tentang
penyesuaian batasan tindak pidana ringan dan jumlah denda dalam KUHP.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk sosial. Dalam
kehidupan sehari-hari tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa ada
kehadiran orang lain. Hal semacam ini kemudia dikenal dengan istilah hidup
bermsyarakat. Seseorang dengan secara sadar dan tidak melakukan hubunagan
satu sama lain, sesuai dengan kepentingan mereka masing-masing. Karena dalam
kehidupan ini, kepentingan antara manusia yang satu dengan manusia yang lain
tidak mesti sama. Maka kemungkinan besar akan terjadi konflik yang
menyebabkan berkurangnya keharmonisan dalam hubungan bermasyarakat.
Bahkan tidak jarang terjadi perselisihan yang sangat sengit, yang bisa berakibat
saling bunuh satu sama lain. Dengan adanya konflik sosial semacam itulah timbul
juga kejahatan-kejahatan yang dampaknya tidak hanya merugikan diri sendiri

atau pelaku, tetapi merugikan korban atau masyarakat sekitar.!

Kejahatan adalah sebuah gejala sosial yang dihadapi oleh setiap
masyarakat di dunia ini. Keberadaan dari kejahatan memang sangat meresahkan,

disamping itu kejahatan juga mengganggu ketertiban dan ketentraman dalam

' Van Apeldoorn, Pengantar llmu Hukum, (Inleiding tot de studie van het Nederlandase Recht)
diterjemahkan oleh Oetarid Sadino, (Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 1954), 4.



bermasyarakat yang mana masyarakat juga berusaha semaksimal mungkin untuk

menanggulangi kejahatan.

Pemberian pidana kepada pelaku pencurian dimaksudkan untuk
mengembalikan keseimbangan yang terganggu akibat suatu perbuatan itu.
Keseimbangan yang terganggu ini merupakan ketertiban masyarakat yang
kemudian masyarakat menjadi resah. Pencurian dan pencurian ringan dalam aspek
sosiologi merupakan gejala tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang
didasarkan karena kecemburuan sosial. Kecemburuan sosial inilah yang
menyebabkan pelaku pencurian melakukan perbuatan pengamblan hak dari orang
lain untuk memenuhi kebutuhan dari pelaku pencurian. Dalam aspek kriminologi
tindakan pencurian ini merupakan suatu keseluruhan mengenai perbuatan yang
dilakukan oleh pelaku pencurian dan sifat dari para pelaku, lingkungan mereka

dan bagaimana cara mereka melakukan perbuatan tindakan pencurian.

Indonesia sebagai Negara Hukum telah menuangkan mengenai peraturan
tentang tindak pidana kekerasan dalam bentuk peraturan tertulis baik dalam
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Aturan yang mengatur tindak
pidana pencurian dengan pemberatan ada pencurian biasa. Pencurian biasa ini
telah diatur dalam Pasal 362 KUHP yang isinya “Barang siapa mengambil barang
sesuatu, yang sebelumnya atau sebagian kepunyaan orang lain, dengan maksud
untuk dimiliki secara melawan hukum, diancam karena pencurian, dengan pidana

penjara paling lama 5 tahun atau pidana denda paling banyak Rp.900,-.



Ancaman pidana denda yang tertuan pada pasal 362 KUHP telah
disesuaikan berdasarkan pasal 3 Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2012 tentang Penyesuaian Batasan Tindak Pidana Ringan dan
Jumlah Denda Dalam KUHP yang mana tiap jumlah maksimum hukuman denda
yang diancamkan dalam KUHP kecuali pasal 303 ayat 1 dan ayat 2, 303 bis ayat
1 dan ayat 2 dilipatgandakan menjadi 1.000 (seribu) kali. Berdasarkan dari
ketentuan ini maka pidana denda yang diatur dalam pasal 362 KUHP menjadi

paling banyak Rp. 900.000,-.

Mahkamah Agung RI sebagai benteng terakhir pencari keadilan telah
berupaya merespon permasalahan ini dengan menertibkan peraturan Mahkama
Agung RI (Perma) Nomor 2 Tahun 2012 tentang Tindak Pidana Pencurian
Ringan, walaupun pada pelaksanaanya baru sedikit sekali Pengadilan Negeri yang
menjalankan Perma tersebut. Pemerintah RI juga berupaya menyikapi hali ini
dalam penyusunan Rancangan Undang-undang Hukum Pidana (RUU KUHP).
Dimana ketentuan tentang tindak pidana pencurian ringan juga menjadi salah satu
materi yang akan diubah dengan RUU KUHP tersebut. Hal-hal tersebut yang
melatarbelakangi untuk menulis permasalahan tentang tindak pidan pencurian

ringan ini.?

2 Ibid., 40.



Untuk ancaman tindak pidana pencurian ringan jika barang yang diambil
harganya tidak lebih dari Rp. 2.500.000,- maka ketentuan pidana yang dikenakan
adalah Pasal 364 KUHP jo. Pasal 1 dan Pasal 3 Perma 2/2012 dan mengenai
pencurian ringan ini diatur dalam pasal 364 KUHP. Dalam Pasal 2 Ayat (2) Perma
2/2012 menegaskan bahwa “Apabila nilai barang atau uang tersebut bernilai tidak
lebih dari Rp.2.500.000,- (duva juta lima ratus ribu rupiah) Ketua Pengadilan
segera menetapkan Hakim tunggal untuk memeriksa, mengadili dan memutus
perkara tersebut dengan Acara Pemeriksaan Cepat yang diatur dalam Pasal 205-

210 KUHAP”.

Tindak pidana pencurian ringan yang diatur dalam pasal 364 KUHP
diancam dengan pidana penjara paling lama tiga bulan atau pidana denda paling
banyak dua ratus lima puluh ribu rupiah. Dengan melihat ancaman pidana
terhadap pasal 364 KUHP tersebut, Maka tindak pidana pencurian ringan adalah
termasuk dalam wewenang persidangan dengan acara pemeriksaan tindak pidana
ringan yang diperiksa dengan acara pemeriksaan cepat sebagaimana diatur dalam
pasal 205 Ayat (1) KUHAP. Walaupun KUHP Indonesia merupakan turunan dari
Wetboek van Strafrecht (WvS) belanda diberlakukan berdasarkan asas
konkordinasi, ternyata tindak pidana pencurian ringan sebagai bagian dari lain-
lain kejahatan yang diberi predikat ringan itu adalah berkenaan dengan kekuasaan
pengadilan atau hubungannya dengan hukum acara pidana yang berlaku di

Indonesia (pada masa pemerintahan kolonial Hindia-Belanda).



Agama Islam sangat melindungi harta, karena harta adalah bahan pokok
dari kehidupan manusia, dan cara untuk mendapatkannya pun harus dengan cara
yang baik dan benar. Allah mengharamkan memakan atau mendapatkan harta
dengan jalan yang tidak benar (bathil). Hal ini telah dijelaskan Allah SWT dalam
firmannya di surah Al-Baqgarah ayat 188 dan surah Al-Maidah ayat 38. Rasulullah
juga bersabda yang diriwayatkan dari Aisyah bahwa beliau bersabda “dipotong
tangan pencuri dalam pencurian seperempat dinar atau lebih” dan diriwayatkan
juga oleh Umar bahwa Rasulullah memotong tangan pencuri dalam pencurian

tameng yang harganya tiga dirham.

Hukum Islam memberikan hukuman yang sangat berat atas perbuatan
mencuri, dan juga menetapkan pandangan lebih realistis dalam menghukum
seorang pencuri yakni dengan hukuman potong tangan. Dalam Islam istilah sirgoh
biasa untuk ditunjukan kepada perbuatan mengambil suatu barang dengan cara
sembunyi atau mengambil barang hak milik orang lain secara sembunyi-sembunyi

dan ditempt penyimpanan yang pantas.

Pencurian bila ditinjau dari syariat Islam ada dua macam, diantaranya
yakni: pencurian yang hukumnya had, dan pencurian yang hukumnya takzir,
pencurian yang hukumnya had dibagi menjadi pencurian ringan dan pencurian
berat. Pencurian ringan merupakan pengambilan harta yang dilakukan secara
sembunyi-sembunyi, pencurian berat adalah pengambilan harta orang lain secara

terang-terangan dengan menggunakan kekerasan.



Putusan Nomor 96/Pid.C/2018 terdakwa yang bernama Yohanes Yan
Lopez Bin (Alm) Valerianus Maleng yang berdomisili di jageran MJ 3/381 RT 06
RW 08 Desa Mantri Kecamatan Mantri Jeron, Yogyakarta. Telah melakukan
Pencurian Ringan di Rumah Ibu Sumirin Binti (Alm) Nardi Sayem di Dukuh
Tempuran RT 03 RW 05 Desa Bolon Kecamatan Colomadu Kabupaten
Karanganyar sebesar 500.000. Kemudian terdakwa dijatuhi hukuman penjara
selama 5 bulan.? Dalam skripsi ini tindak pidana pencurian ringan dalam Pasal
364 KUHP yang diperbarui oleh Peraturan Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun
2012 yang ditetapkan bahwa barang tidak lebih dari 2.500.000 yang diancam
hukuman penjara paling lama 3 bulan. Untuk kasus yang menjadi masalah dalam
putusan Nomor 96/Pid.C/2018 yang dihukum dengan hukuman 5 bulan penjara.
Hal ini penulis ingin mengkaji dan menganalisis putusan hakim Pengadilan
Negeri tersebut yang melebihi dari aturan yang ditetapkan oleh KUHP sehingga
dapat diketahui kebenaran sesuai Undang-undang.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik membahas penelitian
dengan judul “Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Tindak Pidana Pencurian

Ringan (Studi Putusan Pengadilan Negeri Karanganyar Nomor 96/Pid.C/2018)”.

3 Direktori Putusan No. 96/Pid.C/2018.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Latar belakang masalah yang telah diuraikan menunjukan beberapa
masalah yang terkandung dalam skripsi tentang “Tinjauan Hukum Pidana Islam
Terhadap  Tindak  Pidana  Pencurian = Ringan  Putusan =~ Nomor:
96/Pid.C/2018/PN.Karang Anyar, Jawa Tengah’:
1. Pertimbangan dari Hakim terhadap putusan Pengadilan Negeri Nomor
96/Pid.C/2018 tentang pencurian ringan.
2. Dasar hukum yang digunakan oleh hakim Pengadilan Negeri Karanganyar
tentang tindak pidana pencurian ringan.
3. Tinjauan Hukum Pidana Islam terhadap putusan Pengadilan Negeri
Karanganyar Nomor 96/Pid.C/2018 tentang tindak pidana pencurian ringan.
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi
masalah dalam pembahasan ini ada dua yaitu:
1. Pertimbangan hakim terhadap putusan Pengadilan Negeri Karanganyar
Nomor 96/Pid.C/2018. Tentang Tinda Pidana Pencurian Ringan.
2. Tinjauan Hukum Pidana Islam terhadap putusan Pengadilan Negeri
Karanganyar Nomor 96/Pid.C/2018. Tentang tindak pidana pencurian ringan.
C. Rumusan Masalah
Agar pembahasan ini bisa terarah dan tidak kelaur dari pembahasan yang
semestinya dibahas, penulis akan merumuskan permasalahan yang akan dibahas

sebagai berikut:



1. Bagaimana pertimbangan hakim terhadap putusan Pengadilan Negeri
Karanganyar Nomor 96/Pid.C/2018. Tentang Tindak Pidana Pencurian
Ringan?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Pidana Islam terhadap putusan Pengadilan
Negeri Karanganyar Nomor 96/Pid.C/2018. Tentang tindak pidana pencurian
ringan?

D. Kajian Pustaka
Dalam pembahasan kajian pustaka adalah menjelaskan secara ringkas
mengenai penelitian yang sudah dilakukan seputar masalah yang, agar dapat
mengantisipasi pengulangan penelitian yang sudah ada, ada beberapa skripsi yang

mengangkat tema tentang pencurian ringan, diantaranya:

No. Judul & Penulis Persamaan Perbedaan

Membahas Percobaan Pencurian dilihat

“Tinjauan Hukum Pidana pzncurian dari hukum pidana Islam,
engan
Islam Terhadap Direktori tinj ilan sedangkan skripsi saya
Putusan Nomor hukum membahas mengenai
1 488/Pid.B/2015/Pn.Sda id
: pidana pencurian ringan ditinjau dari
tentang percobaan islam

Percobaan Pencurian.”™ hukum pidana Islam dan

oleh Achmad Fathoni fokus kepada putusan hakim

Tahun 201
pada Tahun 2016 dalam memutuskan tindak

pidana pencurian ringan.

4 Achmad Fathoni, “Tinjauan Hukum Pidana Islam terhadap Direktori Putusan Nomor
488/Pid.B/2015/Pn.Sda tentang Percobaan Pencurian”, (Skripsi--Uin Sunan Ampel Surabaya, 2016).



“Tinjauan Figih
Murafa’at atas
Implementasi Peraturan
Mahkamah Agung
Nomor 2 Tahun 2012
Tentang penyesuaian
Tindak Pidana Ringan
dan Jumlah dalam
KUHP™ oleh Asif
Zamroni pada Tahun
2014

Membahas
tentang
tindak
pidana
ringan

Tindak pidana pencurian
ringan ditinjau dari figih
murafa’atnya dan jumlahnya
di dalam KUHP, sedangkan
skripsi saya membahas
tentang tindak pidana
pencurian ringan ditinjau dari
hukum pidana Islam dan
fokus kepada putusan hakim
dalam memutuskan tindak

pidana pencurian ringan.

“Studi Komparasi antara
Konsep Shariqah dalam
Fiqih Jinayah dengan
pencurian dalam Pasal
364 KUHP dan Perma
Nomor 2 Tahun 2012
tentang Sanksi dalam
Pidana Pencurian
Ringan.”® Oleh Arrizul

Membahas
tentang
tindak
pidana
pencurian
ringan

pandangan tindak pidana
pencurian ringan ditinjau dari
Konsep Sharigah dalam Figih
Jinayah yang dikomparasikan
dengan KUHP Pasal 364 dan
Perma Nomor 2 Tahun 2012,
sedangkan skripsi saya
membahas tentang tindak
pidana pencurian ringan

ditinjau dari hukum pidana

5 Asif Zamroni, “Tinjauan Figih Murafa’at atas Implementasi Peraturan Mahkamah Agung Nomor 2
Tahun 2012 Tentang penyesuaian Tindak Pidana Ringan dan Jumlah dalam KUHP”, (Skripsi--Uin

Sunan Ampel Surabaya, 2014).

6 Arrizul Iftahul Haq, “Studi Komparasi antara Konsep Shariqah dalam Figih Jinayah dengan
pencurian dalam Pasal 364 KUHP dan Perma Nomor 2 Tahun 2012 tentang Sanksi dalam Pidana

Pencurian Ringan”, (Skripsi--Uin Sunan Ampel Surabaya, 2012).
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Iftahul Haq pada Tahun Islam dan fokus kepada
2012 putusan hakim dalam
memutuskan tindak pidana

pencurian ringan.

Beberapa judul yang dipaparkan di atas, penulis ingin menunjukan bahwa
skripsi yang penulis bahas sangatlah berbeda dengan skripsi yang sudah ada dan

yang sudah dibahas mengenai tindak pidana pencurian ringan.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian untuk memecahkan suatu permasalahan yang akan
dibahas melalui penulisan ini agar dapat mencapai hasil yang semaksimal
mungkin. Berdasarkan Rumusan Masalah yang ditulis di atas, maka Skripsi ini
bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pertimbangan hakim terhadap putusan Pengadilan Negeri
Karanganyar Nomor 96/Pid.C/2018. Tentang sanksi bagi pelaku tindak
pidana pencurian ringan.

2. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Pidana Islam terhadap Putusan
Pengadilan Negeri Karanganyar Nomor 96/Pid.C/2018. Tentang sanksi bagi

pelaku tindak pidana pencurian ringan.
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F. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan dalam sebuah penelitian diharapkan dalam sebuah penelitian
tersebut dapat memberi kemnafaatan dan kegunaan, kegunaan dalam sebuah hasil
penelitian ada dua aspek yaitu:
1. Aspek Keilmuan (Teoritis)

Dalam sebuah penelitian ini diharapkan dapat menambah suatu
pengalaman yang di mana dulunya belum paham menjadi paham serta
pemikiran-pemikiran guna menambah ilmu pengetahuan khususnya di Prodi
Hukum Pidana Islam yang nantinya dalam sebuah penelitian yang menjadi
sebuah skripsi saat dijadikan sebagai rujukan kajian pustaka dan pengetahuan
di Fakultas Syariah dan Hukum Prodi Hukum Pidana Islam.

2. Aspek Terapan (Praktis)

Dalam sebuah hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
acauan dan referensi yang dapat membantu dalam ilmu pengetahuan dan
membantu pemikiran pemikiran bagi aparat penegak hukum khususnya
hakim yang menangani berbagai kasus khususnya tindak pidana pencurian
ringan demi terciptanya kepastian hukum. Dengan demikian terjamin pula

keadilan dan kemanfaatan hukum.



12

G. Definisi Operasional
Definisi operasional ini untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam
memahami skripsi ini dan untuk memudahkan dalam menelaah skripsi ini. Maka
penulis akan menjelaskan dari judul skripsi tersebut, yaitu:
1. Hukum Pidana Islam
Hukum pidana Islam merupakan terjemahan dari kata Figih Jinayah.
Fiqih Jinayah adalah segala ketentuan hukum mengenai tindak pidana atau
perbuatan kriminal yang dilakukan oleh orang Mukallaf. Hukum pidana islam
yang dimaksud di penelitian ini ialah hadd al-sharigah yang merupakan
hukuman-hukuman untuk pencurian yang telah ditetapkan oleh syara.
2. Tindak Pidana
Tindak Pidana merupakan terjemaha dari “Strafbaar Feit” yakni,
suatu perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan hukum larangan juga disertai
dengan adanya ancaman (sanksi) yang berupa pidana, bagi siapa saja yang
sudah melanggar larangan tersebut. Tindak pidana biasanya disamakan
dengan Delik.” Delik adalah suatu perbuatan atau tindakan yang terlarang

dan diancam dengan hukuman oleh undang-undang (Pidana).?

" Barda Nawawi Arief, Kebijakan Hukum Pidana, (Jakarta: Kencana, 2008), 19.
8 Andi Hamzah, Asas-Asas Hukum Pidana, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 88.
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Pencurian Ringan

Tindak pidana yang diatur dalam Pasal 364 KUHP adalah kualifikasi
yang diberikan oleh undang-undang terhadap tindak pidana pencurian dengan
batas kerugian yang dinilai ringan, dalam Pasal 364 KUHP tentang pencurian
ringan berbunyi “perbuatan-perbuatan yang diterangkan dalam Pasal 362 dan
363 butir 4, begitupun perbuatan-perbuatan yang diterangkan dalam Pasal
363 butir 5, apabila tidak dilakukan di dalam sebuah tempat kediaman atau
pekarangan yang tertutup yang ada kediamannya, jika barang yang dicuri
tidak lebih dari 2.500.000, diancam karena pencurian ringan dengan pidana
penjara paling lama 3 bulan.’
Putusan Hakim

Putusan Hakim disebut dengan istilah putusan pengadilan merupakan
sesuatu yang sangat diinginkan atau dinanti-nantikan oleh pihak-pihak yang
berperkara guna menyelesaikan sengketa diantara mereka dengan sebaik-
baiknya. Sebab dengan putusan hakim tersebut pihak-pihak yang bersengketa
mengharapkan adanya kepastian hukum dan keadilan dalam perkara yang

mereka hadapi.!”

® Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, “Panduan Permasyarakatan Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia Tahun 19457, Sekretaris Jendral MPR RI, (November, 2010), 46.
19 Mohammad Taufik, Pokok-Pokok Hukum Acara Perdata, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 124.
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Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu upaya untuk memudahkan seorang
peneliti agar dapat melakukan sebuah penelitian dengan baik, yang bertujuan
untuk mewujudkan penelitian yang bermutu dan berkualitas. Metode penelitian
yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Metode deskriptif adalah metode yang lebih menekankan
pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu permasalahan dan
betujuan untuk membuat suatu gambaran secara sistematis tentang fakta-fakta
serta hubungan antara fenomena yang dikaji. Agar penelitian tersusun dengan
sistematis maka peneliti menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, peneliti akan menggunakan jenis
penelitian berupa penelitian yuridis normatif denga pendekatan case
approach yang datanya diperoleh dari perundang-undangab dan data
dokumen dari Putusan Pengadilan Negeri Karanganyar Nomor 96/Pid.C/2018
tentang Pencurian Ringan.!"! Dalam penelitian ini menitik beratkan kepada
dokumen. Penelitian Dokumen adalah penelitian yang dilakukan dengan
melihat data yang bersifat praktek, meliputi: data arsip, data resmi pada

institusi-institusi pemerintah, data yang dipublikasikan (putusan pengadilan,

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Ilmiah), (Jakarta: Bina Aksara, 1989),

10.
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yurisprudensi dan sebagainya).!> Sedangkan objek dalam penelitian ini
adalah Putusan Pengadilan Negeri Semarang Nomor 96/Pid.C/2018 tentang
Pencurian Ringan.
2. Sumber Penelitian
Sumber Data adalah subjek dari mana data diperoleh atau yang
sesuatu yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
Berdasarkan sumbernya, sumber data dalam penelitian dikelompokkan
menjadi dua, yaitu Sumber data Primer dan Sumber data Sekunder. '3
a. Sumber data Primer
Sumber data Primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.!* Dalam hal ini penulis
mengumpulkan data primer berupa, Direktori Putusan Pengadilan Negeri
Nomor 96/Pid.C/2018 tentang Pencurian Ringan.
b. Sumber data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan oleh orang
lain, pada waktu penelitian dimulai data telah tersedia.!> Adapun data
sekunder atau data pendukung yaitu literatur yang digunakan dalam
menjelaskan tentang pokok pernasalahan yaitu buku-buku yang ada

relevansinya dengan penelitian tentang pencurian ringan , misalnya

12 Tbid., 88-89.

13 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 91.

4 W.J.S. Purwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 209.

15 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafinda Persada, 2007), 37.
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Teknik Pengumpulan Data

deduktif, yaitu teknik analisa dengan cara memaparkan data apa adanya,

16

Skripsi ini menggunakan teori deskriptif analisis dengan pola pikir

dalam hal ini data tentang “Tinjauan hukum pidana pencurian ringan di

karanganyar”, kemudian dianalisa dengan menggunakan teori hukum pidana
Islam yaitu teori Audud syarigoh. Sedangkan pola pikir deduktif adalah pola
pikir yang berangkat dari variabel yang bersifat khusus, dalam hal ini tindak

pidana pencurian ringan di karanganyar,

kesimpulan.

Teknik Pengolahan Data

data dengan menggunakan metode sebagai berikut:

kemudian diambil sebuah

Setelah data berhasil dikumpulkan kemudian dilakukan pengolahan
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a. Editing, menyusun data secara aturan atau sistematis yang diperoleh
secara cermat dari kejelasan makna, relevansi atau keterkaitan,
keselarasan dan kereagaman kelompok data atau kesatuan.'®

b. Organizing, yaitu menyusun data secara aturan atau sistematis dalam
kerangka paparan yang sudah direncanakan yang sebagaimana data
outline sehingga dapat menghasilkan perumusan yang deskriptif.!”

c. Conclusing, yaitu tinda lanjut dari pengorganisasian data atau
melakukan analisa dengan menggunakan dalil atau kaidah sehingga
diperoleh kesimpulan tertentu yang akhirnya kesimpulan itu mendapat
jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan.'®

5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil dokumentasi, wawancara dan lainnya. Untuk meningkatkan
pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya
sebagai temuan.'” Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif
analisis verifikatif. Deskriptif analisis adalah metode yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data

yang telah dikumpulkan.?’ Dan dalam hal ini penulis juga memverifikasi atas

16 Bambang Sanggona, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 125.
7 1bid., 125.

18 Ibid., 126.

19 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatit, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 104.
20 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul-Press, 1986), 169.
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pertimbangan hakim dalam memutus perkara tersebut. Dengan pola pikir
deduktif yaitu dengan cara mendeskripsikan teori tindak pidana pencurian
ringan serta menganalisis hukuman tindak pidana pencurian ringan sesuai
dengan KUHP dalam Putusan Pengadilan Negeri Karanganyar menurut

hukum pidana Islam.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan masalah-masalah dalam studi ini, dan
dapat dipahami permasalahannya secara sistematis dan lebih terarah, maka
pembahasannya dibentuk dalam bab-bab yang masing-masing terdiri dari sub-
bab, schingga tergambar keterkaitannya secara sistematis. Sistematika
pembahasannya disusun sebagai berikut:

Bab pertama adalah bab awal yang berisi pendahuluan yang didalamnya
menjelaskan mengenai lantar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah,
kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil dari penelitian, definisi
operasional, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab Kedua tentang kajian teori yang berisi tentang tindak pidana
pencurian ringan dalam prespektif hukum pidana Islam dan hukum positif. Pada
bab ini akan membahas tentang tinjauan umum hudud dalam syariqoh yang

meliputi, definisi, macam-macam dan dasar hukumnya serta tindak pidana
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pencurian ringan dalam Undang-Undang yang meliputi pencurian didalam
KUHP, pencurian didalam PERMA Nomor 2 tahun 2012.

Bab Ketiga tentang deskripsi kasus pencurian ringan. Pada bab ini akan
membahas pertimbangan hakim terhadap sanksi pada pelaku pencurian ringan
(Putusan Pengadilan Negeri Karanganyar Nomor 96/Pid.C/2018), pada bab ini
juga memuat pasal-pasal yang didakwakan kepada terdakwa.

Bab keempat. Analisis hukum Islam terhadap pertimbangan putusan
hukum dari hakim dalam tindak pidana pencurian ringan, yang meliputi tentang
analisis Hukum Pidana Islam terhadap putusan Pengadilan Negeri Karanganyar

Nomor 96/Pid.C/2018 tentang sanksi bagi pelaku tindak pidana pencurian ringan.

Bab Kelima merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB I1
KONSEP PENCURIAN DAN SANKSI DALAM HUKUM PIDANA DAN
HUKUM ISLAM

A. Pengertian Sanksi dan Unsur Tindak Pidana Pencurian
[l PrnlIrtian [indallPidana P[hliirian

Pnlurian [[fulalan [Tlalatan Canlldituilan tlxCadall[arta blnda
dan [alinl] srinl] tirfadi di dalall [lasCaralat. [J[1alatan ini [J[tulalan
tindalan [Tlalatan [an(]dalat [I[n[Tonlan[Tan stabilitas [Tallanan bail]
tirladalllarta [Jaulun tlrladal il Ja [laslaralat. [J1[T][arlha itu, baildalal]
Citab [ndan[TIndan(] Hulul] Pidana [MTHPCaulun dalall [Tas(] [AlC
Qur’an dan Sunnah) melarang keras tindakan kejahatan tersebut dan
CJ[nlTaslan anlallan [ulullan s(Tara rin[i dan blrat atas diri [Tlan[Tarnla.
Hal ini dalat dilifat dari bfatull fulullan dan anfallan [ululJan Can(]
dildtul T an.

Mlhurut Pilin Slari(in, [Thlurian bltasal dari [ata [uri artin[a
OhlCalbil stTara dialJ[dial], sCTbunGSTIbunli tan[a difTtal oranJlain.
Minluri blrarti [Jinlallbil [Jilil] oran[’ lain s[Tara tidall sall Plnlurian
blrarti [Trbuatan atau [[tlara tintan[][][nluri dan oranl! [an[][J[1alulan

(Thlurian dis/but [Thluri. "

"TPilin Slarilin, Hukum Pidana di Indonesia, [llandun[ ][ Pustalh S(tia, (111 L)[]]

20
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Adalun C[nlTnai anfallan [ulullan tChtan[] [Tlalatan [Thlarian
dalal] [ufulJ [idana [ositiCdi mdonlsia diatur dalall [itab [Indan[Tndan’
Hulu[ Pidana [MJHPOMul Cldua Cab D0 MtChtan[] [T1aCatan tit[adal’
Carta binda dari Pasal [T1]salllai dinlan Pasal [TT]1J[JHP. Adalun bunli
Pasal 362 KUHP adalah sebagai berikut: “Barangsiapa mengambil sesuatu
baranl[] [anl]salla s[lali atau s(balian tlr[Jasul] [[Tunlaan oranl] lain,
dnlan [Jalsud alan [J[TJili[i baran[]itu d[nlan [J{lallan [al] dilulul],
Car(na [Inlurian, d(nlan [ulullan [Inldra, s(lalJallallanla li[]a talun atau
dinda s[banlaTbanlalnla DT

Cala™ Casal tfts[but tidalJdilatalan balT]a [Jalsut dari [Tn[urian itu
adalaluntulJ ] L1 (TrCala dird, alan t(tali untu] 0 [ilild baran [ an[Jbulan
UilithCa. Sfain itu, tuldan [(Thiurian tidall sfalu untul] O] [Trlala diri
dapat dilihat juga dari pengertian mengenai “barang”. "

[l [nsur[MTnsur [linda'Pidana P[hrian

M hurut fulul] CositiCunsurfunsur tindall[idana [Thlurian adalalT]

a. [Insur Subl[TTti[]
(17 Plrbuatan [1[nlallbil atau wegnemen
‘JalTla [Trbuatan [an[dilalulan adalal1[1h[allbil s[$uatu.

Mhurut CalJintan[] [Trbuatan [J[hCallbil itu Caruslal] ditalSirCan

. Solsilo, Pokok-pokok Hukum Pidana, ol or [P[taturan [][Jul] dan [Ji[Td[1iT[]Cusus, Politlia,
EERENEEE

"Solsilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) serta komentar-komentar lengkap pasal demi
padal. (Tolor [Politltia, [TTT1)[TT]
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sebagai “setial] [Ttbuatan untul] [J[Tlballa s(matu blnda [an[]
dibawah kekuasaannya yang nyata dan mutlak”. Untuk dapat
[J[T1balla sl$uatu blnda [anl[ldibalJall [TTuasaann[a [an[Inlata
dan Uutlal] sCsloran Caruslall U1 Cunla Ualsud O dalulannla.

[11 Suatu blnda atau enig goed

PhlTrtian suatu blhda disini [Jasi[]dalal] [Trd[batan dan
tidal] [J[TJ[unlai [Ttolan s[Tara [Oas. Hal itu dilar[halan
[Itbldaan [ThalSiran t[tadal] [asal(Tasal t{ts(but. Alan t[tali
sfbalian alli [ulul] Cositil] [1[halsirfan bfnda dinfan blnhda
blrumid CanlI[]nurut silatnla dalat difindalTan.

(11 Silat dari blnda tlrsbut adalalIs[lurulh[a [TTun[aan oran[Jlain dan
sibalian [Tlunlaan oran(] lain. Malsudnla dalal] baTla blnda
tlrsbut bulan [ilil[Tlal s[Tara nCata dan [Tutlal]

Cnsur [b[Tt1l]

[T] Malsud dari [Tlalu atau oogmerk

Arti dari [Jalsud [Tlaltu adalal] [Tinlinan [Tlalt untul]
([Tl baran[] atau blnda t{tt'ntu dinlan [@lan [1hlallbilnla
s(Tara s I1bunlils[T]bunli.

[T] OntulJ[][nluasai blnda itu s(hdiri
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1) S(lara [1[1alJan [all""
S[Tlua [al tl¥sfbut [Ilrulalan unsurfnsur tindall [idana
[Inlurian []hurut b(bltadla alli Cuuld.
[l Sanlsi dan [This Cindal1Pidana Pfhlarian [ Churut CJCHP
Anlallan Hulullan [Jali Plalu [indalJPidana Phlurian bltbldal’
blda. Anlallan [ululJan ini alan dib[tifan s[Suai d(hlan tin[Tatan
(Thiurian si [Tlalu. Adalun bib(rala [lalall tin[Tatan bls[tta [ululJannla
sibalai blrilutl]
a. PCnlurian biasa
Plhlurian biasa ini diatur dalal] Pasal [TT] [JTJHP [Can[]
menyatakan: “Barangsiapa mengambil sesuatu benda yang sebagian atau
sflurulnla [llrulalan [TTunlaan oranl] lain, dlnlan [Jalsud untul]
[Jnluasai blnda tfrsfbut s(Tara [Jlallan [ulul] TCarfha blrsalal’
OMalulCan [Thlurian, difidana dfhlCan Cidana [Thidra CalinflaCa lifa
tahun atau pidana denda paling banyak Sembilan ratus rupiah”.
b. Pinlurian dinlan [TT]blratan
Pinlurian dfmlan  [T1Jblratan atau [Thlurian [an[]
difulifilasilan diatur dalal’ Pasal [T1/dan [TT]1[JHP. Pinlurian [an(]

difualifilasifan ini [Jhunfdl] [ada suatu [Thlurian [anl[] dilalulan

™ CalJintan[ IPAF dan salosir [1is[lan, Delik-delik khusus, Kejahatan yang ditunjukan Terhadap Hak
milik dan lain-lain hak yang diambil dari hak milik, [Tlandun[] [T arsito, ) (LI
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larallara t(rtthtu dan dalal] [Tadaan tlrtChtu [Canl] bltsilat

U[blratlan, s(lin[Tadianlall d(hlan Lidana Canl[bilJblrat [la dari

[Inlorian biasa. P[Ilbultian t[r[adal] unsurlunsur tindal] [idana

[(Inlorian dihlan [I1blratan [Carus dialdali dinCan O [Jbultifan

[ITnlurian dalal] bintulJ[ololhla.

(1] Prhlirian dthlCan (T blratan Canlldiatur dalal] Pasal [(TT1CJJHP

al

bl

Uiful] dihlhn [ululan [(Ihldra Calin(]lalJa tuil] talun,

tlrdiri atas[’]

(7] Pnlurian tltnal]

(7] Prnlurian Canlldilafulan Cada [Daltu tltlddi blhlana atau
"al darurat.

(71 Pnlurian [ada [Jalal] [ari.

[(IT] Pnlurian [an(ldilalulan ol[T]dua oran(latau 1[bils[Tara
blrsal lalsalla.

TT] Prhlurian di Tana [Mlalu [ nlalibatCan [Trusalan dnhlan
Odalulan [TTbon[Taran, [Tllanfdtan, [[h[Tunalan
CunfGMun Calsu, [TrintallChlsu, atau s(ralal] Calsu.

Alabila [Tnlurian s(TTtti [anl] dilJalsud [lollor [ dis[ttai

dnlan [allTal s[TTrti Can[Jdiatur dalal] [Jo[Jor [1dan [] [Jala

dalat difulul] dinlan [ulullan [Thldra [alin{]lalla s(T1bilan

talun.
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(17 Pinlurian dfhlan [TTblratan [anl]diatur dala’] Pasal [TTJ[J[JHP
Jhis [Tnlarian [anlIdiatur dalal] Pasal [TTICJJHP ini biasa disbut
dengan istilah “Pencurian dengan kekerasan”. Adapun unsurunsur
dalal] Pasal [TTIILIHP ini adalalT]
all [ifutull dinlCan [idana [Inlara [alinlllalla s[Tlbilan talun

[Thlurian CanUdidalilui, disCrtai atau diiluti d(nlan [T 1rasan

atau anlallan [[[lrasan, t(r[adalloranld[n an [Jalsud untul]

[ IrsiallTan atau [ [Ir[Judal] [ILnlurian, atau dalal] [al

tlrtanTalltanCan, untulJ U [(JunlLinlCan [ arilan diri sthdiri

atau [[$[rta lainn(a, atau untullt(tall [1[(h[uasal baranl] [an[]

diluri.

bl Cifulull dfhlan [idana [Thidra Falin[JlalJa dua blas tafunl’]

[(IT] Alabila [Trbuatan itu dilalfulan [ada [Jaltu [Jalall di
dalal] s(bualltllllat [Tdiallan atau di atas [[laranlan
tlrtutul 1l an diatasn[a blrdiri s(bual It[ 1] at [Tdial lan, atau
dilaTuCan di [@dlan uJul], ataulun dilaCuCan di atas [(T1fa
aliatau tr(1] [anlIsldan[Iblt[Ttal]

111 Alabila [Trbuatan itu dila[ulan ollT/dua oran(Jatau 1[bi]
s[Tara blrsal lasalla.

[IT1 Alabila oran[] [anl] blrsalal] tflall [1[nlusalalan [dlan
Clasul] [Tt T Cat tirladinla [Tlalatan dinlan [J[1alulan

[TTlbon[Taran atau [Tanldtan, dChlCan [ [TrCunalan
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TunliTund Calsu atau [Irintal) [alsu ataulun dlhlan
O[T TrCunalan s(ralall [alsu.
[TT] Alabila [Trbuatan itu tflal] J[n[Tbablan lula blrat [ada
tubulls[sloranl]
(1) Dilutul) dinlan [dana [Inlara Lalinfllalla lilJa bllas talun
alabila [Trbuatan itu [J[n[Tbablan [J(nin[Talnla ssloranl]
dCl Clifufal) dinlan [Hdana [ati atau [idana [Thlara sfulJur [idul]
atau s(lalla [Jaltu tlrt[ntu [alin{JlalJa dua [ulul'talun, alabila
[Ttbuatan itu [J[hlalibatlan lula blrat atau [TT]atian dan
dilalulan ollT]dua oran[Jatau 1[bills[Tara blrsallalsalla dan
mila dis(itai d'nlan salalIsatu [al sCTTfti [anlIdiatur di dalal’
no. [ldan ]
[T PCnlrian rinCan PMhlurian rinCan diatur dalall Pasal (TTICTHP.
Phlurian rinfan adalall [Thlurian Can(] CJ[TTilif unsur(]
unsur dari [Th{urian Colo[] Canl] Carfha ditallball dfhlCan unsurl]
unsur lain [Tan[] OfnCanCanl) anfalan Cidanfa  [Oniddi
dilTrinlan. Plfullusan [Thlurian rinfan diatur dalal] Pasal [T1]
CJ[’HP [anl[)menyatakan “Perbuatan yang diterangkan pada pasal
[TTldan [asal [TT]butir [T11alabila tidalldila[ il an di dalal] s[bua']
ruJaalJatau [TrCaranlan tlrtutul]) Can[Jada dirulJathla, G4 Carla

baran[J Can 0 difuri tidalJ10biCdari dua CuluJlifCa ruGal] dianfal]
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dinlan [Thlorian rinfan dChlan [idana [alin[lalla tifa bulan atau
pidana denda dua ratus lima puluh rupiah”.
[rdasarlan rullusan [ada [asal [T1] [J[JHP di atas [lala
unsurunsur [Thlrian rinfan adalalT]
all [lindal "idana [Thlurian dalal] bintull[olo[
bl] [Cindal] [(Thiurian [anl] dilalfulan ol[1] dua oranl atau 10bil’
s[Tara bltsallalsalla

(1] [indal] [idana [Tnlurian, [an[] untul]l [J[nlusalalan [dlan
Clasul] [T1t[T]Cat [TTaCatan atau untul] [JTnlalai binda Can[]
[Indal] diallbilnla, oranl] [an[] blrsalal] tidall [J[lalulan
[[T1bon[laran, [[tusalan, [[[]anldtan atau [J[[lalai [(bun{[]
[unli [alsu atau s(tanlan [alsu.

Canl] tfx[lasull dalal]l [TnlTrtian [Thlurian ini adalal’
‘Thiurian dalall [Tluarfa [Pasal [TT] [1[THP[] JThis [Thlurian ini
diatur dalam Pasal 364 KUHP yang menyatakan: ‘“Perbuatan(]
[Trbuatan s[TTtti Can[Jdiatur dalal] Pasal [TT]dan Pasal [TT1butir []
dMifan Cula Canl] diatur di dalal] Pasal [TT1 butir [] alabila
dilal[ulan di dalall suatu t(l/[at [[diallan atau diatas suatu
[TTaran[an t(ttutul ] anlIdiatasnla blrdiri s[bualltT] at [Tdiallan
dan alabila nilai dari blnda [an[Idi(uri itu tidal 11(bidari dua [ulul]

lifla rulial] dianfal] [ar[ha [Tnlurian rinfan, d(nhlan [idana
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[Thlara [alin(]lalJa tiCa bulan atau dnlan [idana d(hda Calin0]

banlalldua ratus lima puluh rupiah”.

B. Pengertian Unsur dan Sanksi Tindak Pidana Pencurian dalam Hukum Islam

[l PinlTrtian Cindalllidana P[hurian Mhurut Hulul] Pidana [slal’]

Mlhurut balasa, [[nlurian blrarti [J[nlallbil s[Suatu [an[]blrsilat
Carta atau lainna s[Tara s[T/bunl[i[sT]bunli d'nlan suatu ta'ti[l S[dan[Tan
menurut istilah atau syara’, pencurian adalah seseorang yang sadar dan sudah
dlTlasa [I[nlallbil Carta oranllain dalall m[JlalJtlxtintu sfTara s(T1bun(il)
s[TIbunli dari t[T][at [Tnlil[llanannla [an[Jsudall[Jallul] [biasalld[hlan
ara CanlJtidalldiblharCan ol (1] Culul] dan tidal] Car[ha syubbhat. " S(Tara
s[TbunfiS[T/bun{i tanla s[ifin dari [TTJilith[a dmlfan Jalsud untul]
dillilili s(Tara [1alJan (a0l dan [Trbuatan titsbut dilaran[Jol[T1'ndan[T]
[ndan(Js(tta dianfal] d[nlan [Tt(htuan [idana.

STITrti Calnla dfhlCan Cufu CDdana Cositil) dalall Cwful] Cidana
slall mla dilThal dimlan istilal] [Thlurian [anl[] biasa dis[but s(balai
jarimah sarigah.

(alal] [ulul] [idana [slal] jarimah syarigah [ T][unlai dua d[Tinisi

antara lain[’]

"= Ali as[Slabuni, Tafsir Ayat Ahkam as-Shabuni Jilid | Terjemah Muhammal Hamidi dan Imean A.
Manan, [Mar alGliCal] [T C1T]
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a. Pnlirian []Thurut balsa adalall[1[hlal]bil s[suatu baran[Jtau lainn’a
dnlan s(TbunlisTbunli

b. Plnlurian [lnurut istilal] adalall s(sloran[] [Canl] [1[h[allbil baran(]
Martaloran[lain s Tra s[T1bunlils[T1bunli dari t[T][at [ThlillCanannla
dnlan [ara [an[tidalld[ibnarlan ol ][ ulull dan tida[ [ ar[ha subhat.

Sarigah [Jlrulalan t(r(IlJalan dari balasa Arab [an[] blrati
(Inlurian, [an[ ][] [hurut [tilJolo[d blrarti [][lalulan sl $uatu tindalan oidana
t[tadalJoran(Jlain s[Tara t(ts[Tbun(i.

M [hurut MalT]ud SCaltut [Tnlurian adalal/[J[h(allbil arta oran[Jlain
dinlan s{bunlis[Tlbunli [anlIdilalulan ol[Tloran[]lantidalldil[ Tt alai
C[nfala baranl] t(rs[but. Mlhurut blliau d[Tinisi tf¥s‘but [J[n(lasCan
‘Titbldaan [Th[urian d'nlan [TnlTTlalan. Pth[TTlalan dilalulan ol Tloran(’]
Can[dilTtlalai [Jnl@lfanla sfdan[Tan [Tharian dilafulan ol Tloran[ 1 an’
tidalldilTrfala untul 1 (hidlan a. "

(Jari blblrala dllinisi [Jnl[Tnai [I[nl[lrtian [[nlurian tlrsCbut,
s(Tluanla [alllir [J[T1unlai [T$allaan [andanlan [J[n[Thai [Thlurian.
‘idallada [Trtintanlan [J[n[Tnai d[1inisi [ [hlurian dilalangan fugaha’

S[ITTti CalnCa Cuwful Cositil) Culful] Gdana [Slal] mCa O hlatur

“1n[Thai tindalllidana [Thlurian atau jarimah sarigah dan jarimah sarigah

““Marsul], Jinayat (Hukum Pidana Islam), (Mol Talartal [J[TPr$s [ol[Talarta, (TTT1) [T}
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(Jlrulalan jarimah [an[ tlr[Jasull dalal] jarimah hudud. Adalun dasar
“ulul] jarimah sarigah adalal 1]

Alla0blrlrCan dalal] surat AlIMaidalJalCat (1] CanCartin[al]

of

» /u/;w/éﬂ/ﬁﬁ’/”’/;// P P AR T G -
S T Al Dl e USS LEST U el o Ul 1 5alals 25,1y 3,01
“CadMali CanO0 thiri dan [Tr[1] [han CanCnluri CotonlalJtan[an
[Tduanla [s[balaill[[I]balasan bali ala [an[][J[r[Ta [[tldlan dan

s(balai silsaan dari Allal] dan Allal] Jala [Itlasa lali Mala
(ild[sana.” [IJS AllMaidal [T 1]

[Jan s[suai d(nlCan Hadis Casulullalisall. Caitul]
“Allal] [JTanat [Thiuri Canl] OChiord sCbutir tlur, Uala

MuuOannCall diCoton] tanCan, dan CanC) OChCuri tali Oala
TululJannlaldifoton[Itanlannla.”

COhtul ] [Thiarian [ Thurut Culul] fddana [slal] bltdasarfan anlallan
TululJannla dan bltdasar[an [adar nilai baran[]anlldialbil tltdiri daril]
a. Pnlurian fan[Tarus dil Thai san[8i
Prhfurian [an(] Carus dilThai sanl[si adala’l [Tnlurian [an[]
dilalulan ollT]slsloranl]alan slarat/sfarat [Tnldtulan [ulullan had
tidall 1[nlTal]l Jadi [ar(na slarat(sfarat [Tnlatulan [ulullan tidal]
Ith(Tal] Cala [Thiurian ini tidalldi[ Thalan [ululJan had tlfali dil Thai
san[si. "
Casulillal] sall. tfall [T blrilan [utusan dihlfan [1[lilat

Candalan tan[Tunlan atas oranl][an[] [ ][nluri baran[] dilJana [Thlri

"U'Sal1ida Sabil] Figh Sunnah, Jilid [} Cix.)Molal][Jad [ablan Huslin, [[landunl] [ Maaril,) (1111}
[IT]



31

tidalJdi[Tnai [wl[ulJan Coton[JtanCan. P(hurian [Cada bualbualan Can[]
OasiJtlrCantun]Cada Colonnlh dlnlan tidall O[1balla CulanJbuall]

bualan titali [1[1]alannla dit[ ] at. "

Pinlurian [an[][ arus dilTnhai had
Pnlurian [anl[] dalat dilThai had adalall [Tnlurian [an[]
dilalulan dinlan s(T]ua slarat(slarat [Tnldtulan [ulullan had tflal]
tir[Thuli. Anfallan (ululJan [ada [Thlurian ini adalaflfuuJan Coton[]
tan"an. [[ntul] [Thlurian ini [asil] dibali lali [1Tnladi dua Jalal]
blntul | [aitul]
(11 PChnlurian [TTil [Sarigah al-sugra)
Prnlurian [TTil (sarigah al-sugra) adalall [Thlurian biasa
Tanl] [anla [Jalib [ulullan hadlotonlan tanlfan. [lalal] [ulul]
"idana (slal] sariwah al-sugra biasa dil Thal d(n[an sarigah sald dan
s[TTtti dilTtalui banT7a anlallan [uluJannla adalalThad [oton[]
tanlan. Plnltuian ini dila[ulan dinlan tanla adanla blblrala
(Tadaan [anl[][1[nlalibatlan [Th{urian ini blruball[][nladi blsar.

(1] Prhlurian blsar [Sarigah al-Kubra)

U bid., 1]
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Phlurian [ubra Caitu [ [hlalbil Carta oran lain d(hlan [dlan
falsaan [[[nlalalTanlldan [Thlurian blsar ini dinallalan hila
hirabah [TTtall olan"

HululJan had dalat [ulur alabila dari Cara [Tlalu [T1alatan,
baillitu [[lalatan [Thlurian [Sugra dan Kubra), [laulun [Ilalatan
Can[llain, [ila [1[r[Ia blrtaubat s(blul] [1[r[Ta dalat ditan[Tal]

[l [nsur [indallPidana Phlurian

Hulul[] [idana [slal] Wa CJinlran[Tan [J[n[Thai unsurnsur tindal’
idana atau jarimah bailIs[Tara ulJul] [Jaulun [Tusus. S[Taraullull artin[a
bltlalii untulltindall[idana atau jarimah dalal] [slal], adalaun slara [Tusus
adalalTunsurunsurr [ann(Jada dalal] suatu tinda'l[idana atau jarimah.

Suatu [Ttbuatan dalat difandan(]s[balai suatu tindal] [idana [an[]
darat difThai san[si [idana alabila tfal] CITTJhuli unsurunsur tindal’
fidana. S(Tara iJul] suatu tindal] [idana [JT]Junlai blblrala unsur
dit[talTan dalal] [TasCaralat antara lain [

a. [Insur [or[lal [Rukun Syar’i)
Adanla nas(Jatau [[t(talan [an[/[]/[hunilan ballla [Trbuatan
itu s(balai jarimahtau tindal] [idana. [Insur ini s($uai d(hlan [tinsi[]

Can[1[][nlatalan balTla jarimah atau tinda[ Il idana tida[t[¥[ddi s[blul]

"TAbdul Uadir Audal] al-Tasyri’ al-Jina’l al-1slam, [ irut [Muassasallal[Ilisala’] (111111}
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dinlatalan dalal] nas[] Jadi suatu [Trbuatan dalat dilatalan s(balai
tindalidana [TTuali d'nhlan danla nas[]
b. [Insur [Jat[tial (Rukun Maddi)

Adanla [Trbuatan [l[lallan [ulull [anl] blharblnar tflal)
dilafufan atau adanlfa [an[J [J[Liblntul] tindal) [idana baill bltula
"Ttbuatan n"ata [Jaulun sifalJtidalIb[Tbuat.

"1 [nsur Moral (Rukun Adabi)

Adanla niatan [Tlalu untul] ] alan tindal][idana. [nsur ini
COnlanlTut tan[Tunllallab [idana [anl] [anla dil[Thalan atas oran[]
Can[it(lallbalil 1] s[Tat alal dan [1[TJili[i [Tbbasan bltbuat (Ikhtiyar).
CJMlan d1Jil{an unsur ini blr[ubun’an dnlan tan[Tunllallab [idana
fanl]lanla dalat dil Thalan atas oranl[][an(lt[1allbalig, sTat alal dan
TI[TJilifd [Thlbasan untubltbuat. "

SHain [Tt1Ca unsur tirsCbut CanCCarus ada dalal] suatu tindalJCidana,
Canl][J[fulalan unsurunsur s(Tara ullul] tftdalat Wl a unsurUnsur s(Tara
(Tusus [anllada [ada [Jasin[Illasin[]tindall [idana. Adaltun unsurlunsur
‘Tusus jarimah sarilalT] hurut [Tt(ranlan dari [allus dan [IlChurut (bnu
Aralall[1[hluri [Jan[andun(Jtila unsur [aitu [

a. Minlallbil baran(][lili[ Joran[llain.

b. [Cara OMmCalbilnCa sTara s[bunGS[Tbun(i.

"= AlTlad AlTar [as(r, lkhtiar Fikih Jinayat (Hukum Pidana Islam), Mlo[Talarta [0 Priss
[o[Talarta, ([T1T)IIT]
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[ MililJoran[lain t(¥s[but ada dit[17 Cat [Th(i]anan.

Mlhurut [Indalat lain [anl] [J[nlatalan ballla jarimah saigah
CO[TJCunCai unsurfunsur dan slCarat(sfarat [an[] [arus ada untul] dalat
dilThalan had, antara lain [J
a. [lindalan [inlallbil [Tarta oranlllainlks[Tara s[IlbunlilS[TIbunli.

Pada unsur [Trtalla ini [Trlu dilTrCatiCan dua [al Caitu, pertama
adanla tindalan [1[nlallbil [arta iran[/lain. [CindaCan [J[hlallbil Carta
oran[Jlain dian[Talls[balai [Tn[urian alabila [1[T]ili[i sCarat [

[T [inda Canlldialbil tfalldil[Tluarlan dari t{T]Cat [Thlil][anan [an(]
larallbali s[1hisnla. [Janl]dilJalsud d[nlan t[11Cat [Thlil Canan
fan[lalalJadalalt[T1Cat fan[J[antas untul 100 Can s[1his [arta
s(1in[Ta sulit untuldiallbil oranllain, s TTxti t{T]at Canl]dilun(i
dfhlan rali.

[T [inda tlrsfbut diallbil dan tflal] diTlaurfan dari [TTuasaan
(TTilitnCa. OO0 CarfnanCa, GCa Carta itu baru dilfTuarCan dari
(Tlat [TnlilJlanan tali blull [Tluar dari [TTuasaan [TT]iliChla
s[TTrti JasulJdi Calaldan rudJal[TilChCa, bOul dianTas[balai
(Tnluri [an[JdilThalan [ulullan had.

(11 [linda itu tllallblrada dalal] [T1/[hananlan [ilal] [Thluri. Jila

salallsatu dari [Tfi(a sCarat t(rs(but Curan(]atau tidal]ada, (ala

"“SalTid Sabi[] Figh Sunnah jilid 9, Ter. Mohammad Nabhan Husein, Tnadun][Maaril,) [TTTT)[TT]
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tindalan [[nlallbil bfull dian[Tall sfbalai [Thlurian [an[]
dilTnalan [ulullan had. [Jar(ha d[hlan [uran[nla slarat tits[but
blrarti [Tlalu Canfa [J0alulan [Trfobaan [Thlurian [anl] tida)
darat dilTnalan [ulullan had.

Hal kedua dari unsur [litalla adalall tindalan [J[hlallbi
dilalulan siTara s(T'bunlils{T]bunli. STt tfall dilTtalui ballla
COnlallbil [arta oran[] lain dfnfan s[Tlbun[ils[T/bun(i blrarti
(Inlfallbilannla dilalulan tanfa s[IIn[Ttaluan dan [Tr[laan

[(TiliCh(a.

[T1 [linda Can[diallbil adalalIbltula [arta
[nsur [Tdua ini dian[Talls[TIurna bila [1[TJili[i sCarat(]

slarat sibalai blrilutl]

all Harta Fan(Jdifuri blrula binda blr[Tral]l Harta [an[Iblt[Ttal
adalall [arta [anl] [Jun(Tin dilfindalTan dari satu t(1]lat [T}
tlT1lat lain. [Jar(ha tindalan [Tnlurian [J[T][rlulan adanla
‘ITJun!Tinan ballla [arta tlrs[but dalat dilindal Tan [T]t[ 1] at
lain.

bll [nda [an(] diallbil adalall binda [an[] [I[T][unlai nilai
‘TonolJis. Mnurut [lalTabslalii dit[T/ballanallla larta [an[]

blinilai [Tonollis [alal [lhurut [slall. 1] Carlha itu
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sislCoranl ] [J[nlari [Tallar atau babi tidalldilThalan [ulullan
had. P(ndalat lain [1[n[TT ulalan ballla baran[ ][ an[dial Ibil
adalalls[suatu [an[Iblrlar[a [J[nurut [[1]iliCn[a, bulan atas
Candanlan [Thiuri.

[lhda [anl[]diallbil birda ditil)lat [Inlill[ananlan(]lalal]
bali [Mhis [arta

Harta Canl]dialbil t(lallsalllai [ada satu nisab. Para ulalla
blrblda [Tndalat [I[nlInai [adar satu nisab. Maloritas ulalla
dari [alanlan Malili, Sfalii dan Hanali blr[Indalat ballla
[adar satu nisab [Tnlurian [anl(]dianlal] dinlan [ulullan had
adalals(banlalls[TTt[ T/ at dinar [Tlas. Jila dilitun[Jdnlan
[tal] satu dinar [T]as adalal][J[TJ[ral], Calh s[TT¥[T]Cat dinar
adalall[uran[11[bil1[][T][rall [Tlas. P[ndalat ulalla [alanlan
Hanali blrblda, [J[¥[Ta blx[Tndalat ballla [adar satu nisab
"Tnlurian adalalIsbanlallsatu dinar atau s[TululJdirfal]. [lila
diulur dtnCan [Mas adalal ][] Fral] [T]as. SHaH, nu CusCd
MCa bir[IndalCat lain, OJF[Ta OMITbutCan Cadar miurian
fan[]dil[Thalan [ulullan had adalalls(blsar []dinar atau [T]

dirfall."" Alabila [Tnlurian dilalulan [uran[ldari [adar satu

T bid., [T

" A. Olaluli, Figh Jinayah (Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam Islam), Jalarta [Tla/d [ralindo,

(11T [T
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nisab s(TTrti [an(]tllallditintulan [Jala [Tlalu tidal] dalat
dilTnalan [ulullan had akan tetapi dikenakan ta’zir.
(17 [inda Can[diallbil itu Carta oran(Jlain
Caran[ | [an[JtidalJada [T1lililn[a bol[1]diallbil, alan t(tali
lila sudallada dala [Tnluasaan si$Loranllatau [Ilil Allri, [Jala
dian[Tal] tflal] ada [TTlilithla. SCdan(Tan Carta Canl] s(nlald
ditin[Tallan atau dibuan[Jol[TI[TT]iliCh[a adalalIsalla dnlan [arta
fan(tidallada [TT]ililn[a.

b. Adanla [Is[hlaldan [[lalulan [[ld[atan atau adan(a itilat tida[ Jbaill"
Malsud adanla [Ts(nlal@aan [J[lalulan tindalan [Tlalatan adalal’
adanla [I$(nlal@aan [I[nlallbil [arta oranl] lain [adalal [Tlau
CJ[nlTtalui balTla itu dilaran[dan adanla [Ts[hlaldan [1[nlallbil [arta
oran[] lain di[Trt[Tas dlhlan adanla niat untul] [1[T]ilifi [arta [an(]
dialbil.

() [Caran[] [an[] difuri sudall diallbil [TTTTJililannla dari [an[] [un[a,
[alsudnlabarant[ts'buttllalblrlindall[Ttan"an [Thluri dan [Thluri
tlrs(but bl lalsud untul 101 T]ililin a.

ST ua unsur tirsibut [1tulalan unsurunsur [Tusus [anllada dalal’
jarimah sarigah. Alabila [TTT][atunsur tlrsblut atau s[T]1ua unsur dan s arat[’

sCaratn[a tlal] Itm[Tal] dan tx[Thuli s[TJuanlCa, [Jala [Ttbuatan itu

T bid., [T



38

dian[Tals(balai tindalan [[ldatan [ [nlurian atau jarimah syarigah s(lin[l]

Malunla dianlall dlnlan [ulullan had CanlIblrula [oton[tan[an.

San(si CindallPidana PInlurian M hurut Hulu[J [slal]

Hulu[] [idana [slal] hilfa [in[Tnal [TT)idaan salla [alnla d'nlan
fulull Lositill San(si [idana [llnhurut [ulull) [slal) blrlJalall[llalall,
ThiTolonlan Tulull [dana [slal]l blrlaitan antara [0 ullan [an[] satu
dnlan [ufallan Fanlain.

Mlhurut [ulul) [idana [sla[] suatu [Ttbuatan [Ihlurian tflal]
dilalulan ol s($loran] [Jala [alib [ululJan had dilalulan t(rlCadal]
Malunla. Alabila tindal][idana [Tnluriant[laJt[tbulti dan tflall1tn[Tal]
slarat dan rulunna. [lindal][idana t[ts[but dianfall d[nlan dua [ulallan
had raitu [ulullan [otn[] tanfan dan [ulullan blrula [TTarusan
“'n[TTIbalilan [arta [an[Idiluri.

a. HululJan Foton[Itanlan bali [Tlalu [Thiurian didasar[an [ada Alluran
surat AllMaidallalat [T] S[TTTt dillT]ulalan [bn Abdulbar [Ttnall
CMalulan [TslTust [otonl]tanlan tirfadl] [Tlalu [Thluri. Mhurut
blTbrala Mlala [Tlalsanaan [ulullan [otonl[] [an[]dilalulan [anla
s(Tali, adaun [Mlafu O0alfuCan [Thiarian laf dia difThalCan fufulCan
ta’zir. Mlnurut [[lall Malill dan Syafi’i hukuman [oton[] tanlan
dilafulan [Trtalla dinlfan [I[TJoton[] tanfan [anan, [ila [J[lalulan
[Tdua [ali difoton[] [ali [iri, [Tnlurian [Ttifa dilfoton[]tanlan [iri,

[Tn[urian [at diloton[] [ali [anan dan [ada [Tnlurian [TlilJa
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di[Thlara [in[Ta taubat. Mlhurut [Tal] Abu Hanila[] [Tlalsanaan
Tululan [Cotonlan tanlan [ada [Tlalu dilThalan [TrtalJa [ada tan[an
Canan, lila Ualulan [Tdua Cali dilotonUCali Liri dan A [ dalulan
(Itila [ali dilInlara sall[Ai taubat.

b. Pinluri Larus [nlallbalilan baran(]atau [Larta [an[ldiluri. Jila [arta
Canl] difuri sudal] tidal] ada [adatanfan [Tlalu atau sudall [indal]
(Ttanlan oranl] lain. Mala [Tlalu arus [[Tlbalar [anti ruli sl(hilai
baran[Jt[Ts[but.

M[n[Tnhai [TTarusan [1[h[T]balilan Carta [anl]difari dan [anti ruli
sirta sanlsi [anl]dillnalan t(rladall [[lalu, Cara mlCalh Casillblrblda
‘Tndalat.

Menurut Imam syafi’i dan Imam Ahmad bin Hambal, mereka
blr[Tndalat balTla [Tlalu [Calib [l TTIbalilfan [arta fan[dilfuri [Jalaulun
tllall difTnalan sanl[$i [oton[] tanlan. Alasan [[t[Ta ballla tindalan
[(ThOirian tfa00 OanTar dua CDalal]) Cal] Caitu CalJAllafdbrula (TTarallan
CJnluri atau [allulJull dan [alllallba [Tallindilidulblrula [Tnlallbilan
Larta.

Mmhurut Mal] Abu Hanifall bxblCda, blliau b¥[Thdalat balTla
(Malt [Tnlurian tidalldilarus(an [1[nlTlbalilan [arta Can(Idiluri alabila

dia tfaldifuu CotonOtanCan, biau bTalsan dalal]) surat AlMaidaJalat

" A. Df@rli, Figh Jinayah, (Upaya Menanggulangi Kejahtan dalam Islam), (Jalarts [1P[. [Jald
[ralindo Plrsada, [TT11)[T]
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tidalJJ[n[Tbutlan [TTarusan [][hlallbalilan Carta fan[Idiluri dan [anla
(TTarusan [hulJan Cotonl] tanlan. Alan t(tali [an[] 1[bil] [uat adalal]
(Thdalat [anl] [J[nlatalan ballla [Tlali disalllin[] tllal] [I[ndalat
Tululan Coton[tanlan hila difarus[an [J[h[I1TlbaliCan [arta Can[ldiluri
atau [J[Tlbalar anti ruli.

SCITrti CanCJtOalldilItali ballla, [Tlali suatu tindal] [idana dalat
dilInalansanlsi [idana [an[t[lalJdit[ntulan dalal] [ndan[ Tundan(] alabila
tfall) [T huli s[TJua unsur tindal]idana baiJunsur ulJul] [Jaulun [Tusus
slrta tidalJadan(a [Tralhan atau subhat. S[TTrti tindalJlidana [Tnlurian [an[’]
dilalfulan ol(TIs oran/lanallatau oran[]an[Ibllull balig. P(1alu [Thlurian
ini tidalldalat dil Thalan san[si [idana atau [ul[ullan had s(TTtti Can[]t(lal]
dit[htulan dalal]l Allfuran dan adis. Hal itu difarChalan dalall unsurunsur
suatu tindall[idana t[tdalat unsur [Toral atau rukun adabyan(1[] nlatalan
slsloran[dalat dil Tnalan [ulul]an alabila tllalIbalig, blralal, (1T unlai
[TTJallTuan blr[lir dan CTTilifd [Thlbasan bltbuat.

SCoran[] anall bllull tintu bflull balig, blflull [T unlai
(TTlalllan blrlir dan bllul) [0ili [Tblbasan bltbuat. [Jan tintu tidal
dalat dilTnalan [ulullan had [bton[] tanlan alabila [1[lalulan tindal]
"idana [Tnlurian atau jarimah sarigah.

Alabila sloran[]anall [1[1alulan tindal] [idana [Thlurian tidallal]
CJ[TIChuld unsur dan sCarat difThalan Culullan had Coton[Jtanlan, t(tali

[lalin[a dalat ditutut untul 1] TIbalar [anti ruli s(nilai [Carta CanlJdiluri dan
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dalatdilTnhai [ululJan ta’zir stbalai Canti [ulul[Jan had Coton[ tanan untul]

‘Tnlaldran.

" Das[ir AlTlad AlTar, IKHTIAR Fikih Jinayah (Hukuman Pidana Islam), (MolTalarta [C[TPr($s
UollLalarta, [ITILILL]
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BAB I111

DESKRIPSI KASUS TINDAK PIDANA PENCURIAN RINGAN PADA
PUTUSAN PENGADILAN NEGERI KARANGANYAR NOMOR
96/Pid.C/2018

A. Deskripsi Penelitian dalam Putusan Pengadilan Negeri Karanganyar No.

96/Pid.C/2018

Untull0 [ndulun(ldatadalal’ [J[T]balas [Ir[]asalalan [an[Idi[ T Julalan
dalall rullusan [Jasalal] [Jala [Irlu dilalarlan [asus tlntanl! [J[nlari
[Tuntunlan dari [[rbuatan [[nlurian rinfan [anl[] titladi di [Cilalfall Cululd
Plnladilan [J[TTr1 [Jaranlanlar Can[t[alldi[utus dan [J[1Iilild [TTuatan [ulul]
ttalJd[nlan d[s[tilsi s(balai blrilut. "

CrsanlTa dalal] [utusan [Thlallbilan uan(] [Jili[] oran(] lain adala’’
Colanls [an TolTTMin [AIL [T al[tianus Malm[Jadalals[oran[laliali [Tlalu
tindal [idana [Thlurian uanl][Jililloran[llain [an[blrusia [[Jtalun, bltalalla
Catlolil] dan blrt[1][at tinal di JalTran MJ [T Ct. (10 O, 010 Cs. Mantri, [T
Mantri J(ron, o[ Talarta. [Jolan[s tltbulti s[Tara sal][l[lalui[an tindall[idana

[Tnlurian rinCan s(balailJana diatur dalal] Casal [T1]JJHP.

37 Putusan Pengadilan Negeri Nomor 96/Pid.C/2018.
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Pros(s [Trbuatan [idana [Thlurian vanJt(t[adi di ruJalJCorban di Culu]

U Curan, [sa [olon, [I[1] [lololJadu, [Jab. [Jaranlanlar didalal] [allar.

Oolanls Ohlaldbil vantlrsCbut di dalal] doJ[1t di ballall Casur CanlJtidall

dilTtalui Wlalhla."

Pada [ari sthin tan[(Tal (sTtHbG CELOSHOOIALD POOOO MO 00

tirdalTJa [Jalulan [Thiurian vanJdnlCan [JChTunalan sarana s(I1da [Jotor

Honda Uario OililltlxdalT]a sihadiri. Dan( Casil (Thlrian tfrsbut sCalall 0]

(LTI i Ca ratus ribu ruldal 1) [[tiCa tirdalTla [TTT#lool (1l [T Tlilillrullal]

tlrdallla blralasan [Jau [1[T/b[lialal] [IT udian lan[$unl[][Ilarilan diri, nal Jun

al[irnla tlrtan[Tallol[T][Jas[talat.

B. Keterangan Saksi-Saksi

a

Cobi [old Musulla [in Subadi

lobi (ol [Nusulla [in Subadi fan[1[ana dalall [al ini [J[hladi salsi
CJ[TIblnharlan balTla ia [1[lalulan [J[han[Talan tirladalltrdall]a. Salsi
s(bulinla tidal] [J[h[Tnal tlxdalTla, salsi [Thal d(nlan titdalT]a s(t(lal]
CJalulan [Thanl[Talan. Salsi [ TIblrilan [Ttitan[an ballla s[Tulan[Jdari
blTTtE salsi Hasull[TrulJal] tibalfiba sas1 [Jh[Ttali ada oranJCan[tidal]
dilTnal [aitutltdall]a ada didalall [allarrullalloran/tuanla. Salsi [1[1ilat
tirdalTJa sCdan[] CJnlhn(Tat Casur, [TTudian sal$i blrtanfa [TTada

tirda[TJa dan t(¥dalT]a [J[nl@aJab ballla dia Cau b1 aCall lalu

38 Ibid. 3
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OUarilan diri dlhlan UnlIndarai Cotor Londa [ario, [[I[]udian sal$i
dinlan tltan[Ta [J[nlllar tltdalTJa. [JalJun [ar(na tlrdalTla tidal]
Un[Italii UlCdan dsa tlrs(but, Cala tlrdallla CudaUtltan[ Lal]l M[hurut
[Itlran[an salsi [obi analJdari Lorban, ballla tlrdallla [I[nlallbil vanl
Uili0ibunta di doll ([t [arna [ollat stillall OLICILLLITT] nalJun Daltu
t(tdaa tGtan ThOuan 0 Can OdituCan Canth OO0
Sullirin [inti

Sullirin Clinti @100 Cardi SalTT]. Salsi [J[nlatalan balalla [adan [ari
sthin tan[Tal [TIs[Tt[TIblt [T s[Titar [A[] [T]1[T]anal'sal$i s[Tulan[]dari
bllIrla [[11udian lanCsunl] CasulJ [LtulJal] tibalfiba ana sal8i [J[n[Italii
ada oran[] [anlitidalldilThal [aitu t(tdalTla blrada di dalall Callar rullal]
salsi [anl] blralallat di [ulul) O [uran Cit.[T] C0. (1] [J(sa [lolon,
C[Tallatan [lololJadl] [Nabulatlh [lranlanlar sfdanl] [I[hlan[Tat [asur.
Salsi [n[Maslan balTla saat tfrdalTla dit'Tur ol[T]anallsalsi titdalTla
OChalllab ballla [TndalJ OCIbi alall, s(tllall itu tlrdallla lan[$un(
OOariCan diri 0T Thdarai s[1Tdal] CJotor Conda [Cario, [TTludian anal]
sals1 blrsalla dinlan tltan[Ta [I[n[llar tirdallla. [Jar(na tirdallla tidal’

O MmiTrti O Cdan di dC$a tlrsCbut, tikdalTJaalTirna dmCan DudalJt[rtanTal]

3 Ibid. 2
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s(lin[TadilTtaluibalTJatlrdalTla [J[hlallbil uanJJililsalsi sl llalJ0C]
(T Challun saat itu uanJ Can(dit(Tulan Canlfa (0] [TOICT] S
Sutrisno [lin Atl o Palliro

Salsi [[11] [anl] blrnalla Sutrisno [in At[lo Palliro, sal$i tidall
C[TIblrilan [Itlranlan balTla salsi tidal)Itnalll]lnlInal tirdalT]a. Salsi
Cn(MasCan ballla [ada saat itu s[Titar [@l] [TI[T][Jobi analldari sullirin
sidanl![ulan[Ib[ITrla dan [lasul ][ ldalal] rullalloran[ltuan(a, tibaltiba di
CalJar robi [I[1ilat ada oran[[an[][J[hlan(Tat [asur di dalal] "allar oran[’]
tua robi. S(talJt[rdalJa ditanla ol LIrobi, tixrdaT]a [I[TIblti alasan ballla
tlrdallJa infn CJ[Tb0i alall, slaninla tirdallla lan[sunl] [ arilan diri
dhlan J[h[lhdarai s(ITdall [Jotor Londa [ario, [[T]udian robi [J[T]inta
tolon[] [Tlada salsi untull [1[n[Tlar t(rdall]a. [larfna t(tdalTla tidal’
Ol Trti [J[dan [Nala tlrdalTla sanlat [Judalls Tali untullt[ttan[Tal] dan
dilTtalti tirdalTla [J[nlallbil uanJoran(]tua robi s Tulllall (I CICTTICTT]
TalJun [ada saat tlrtan[Tall fan[Idit[TJulan fanfa 0 CTTICTT] salfsi hila
(OrhMasCan balTla Cada saat tirdalTla [[alfulCan [IThurian di dalal] Callar,
tirdalTla [1[nlallbil vanlldi dol1[Tt [lilil]oran[]tua robi [an[lblt[]arna

[o[Tlat, sal81 MlCa CJnTtalui balTla s[TTdal] Dotor Can[Jdifunalan ol1T]

40 Ibid. 2
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tlrdallJa dalal] Condisi b[Las t(tbalar, dan sal$s1 Luranlltau s(lara [asti
alasan s 11 dall[Jotor t(ts[but t[tbalar. -
Sitfall [TT][ri[saan dan [[1lbultian ol[lJ [ara salsi s[1[sai, tirdallla

difadalTan di [Itsidanlan atas dalllaan [Thuntut ululd Oolor 0O

O T HEEEsi - [ada tan[Tal L SEtdbb LLLL Hal[GO Obalalan

anlallan [idana [an[ldiatur dalal] Pasal [TTJ[J[JHP, PLICIMA [ JolJor [ alun
[I11] Uitab Ondan[ITIndan(] Alara Pidana dan Plraturan([lltaturan lain [an[]

bltlaitan d(hlan [t ara ini.

C. Tuntutan Jaksa Penuntut Umum
[Jasus tindal| [idana [Inl[urian rinlan ini, Jalsa Plnuntut [][Jul]
[JlndalTla [ara tftdalT]a dnlan dalT]aan s(balai blri[ut]
[l Plrbuatan tfrdalTla [1[an[Tar Pasal [TTIICTHP
[l Plrbuatan titdalT]a [1[lanllar P[t[]a [1[17Jo[Jor [/ Jalun [TTT]

[1 [Oan OMan[Tar [tab [ndanTTndan[ 1A Cara Pidana

D. Pertimbangan Hakim dalam Perkara Tindak Pidana Pencurian Ringan
dalam Putusan Pengadilan Negeri Karanganyar Nomor 96/Pid.C/2018
Mmillban(] ballla di [Irsidanlan tltdallla [I[T]bltilan [Tt(tan[an

sbalai blriutl]

4 Ibid. 3
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(i dalall [TT1[tilsaan tlrdalla tidalldidal][in[i [Thas[Tat [ulul] dan
alan diladalis(ndiri. Colfan($ [olanls Can Do TTin AL [T Jal tianus Mal[h[]
Onlala Onlalbil uvanOililoranlain Fada Cari s(hin tan[Tal [TI1s[Tt[TIblt
(11T sildtar @) [T [ . Canl) blrada di dalal]l doll[It diballall [asur.
[rdalT]a tidal) [ fnlltalui s[Tara [asti illalluanllfanllada di dalal) dol][ Tt
blr[Jarna [ol[lat ti¥s[but. [[tdalTla [J[nlalui ballla tirdalTla [Jhlallbil uvan(]
tlrs(but s[Tara diall[dial] tanla i[in dan [Ttalii ol (T[T THiliCrulall

[lrdalT]a [1nlalui balTla saat [1[huld rullalJtlts[but d[nlan niat inlin
Unlallbil uanl] tlrdalTJa [JCh[Tunalan sarana s[[Ida [Jotor Honda [lario [Jili[]
tlrdalTla sindiri. Saat sCdan(]][lalulanalsi [[n[urian didalal] [allar, t(rdallla
(TTTxlCol] ol[T] [TTJiliT) rullall dan ditanfa ala [anll sfdan[] di lalulan ol[T]
tlrdall]a, nalJun tlrdallla [I[nlalJab ballJa tlrdallJa [I8ana [[ndal]JT1blli
alall dan lan[sun[][][laril an diri. Saat ['1[larilan diri, t{rdalT]a [1[nlaluiballla
tfrdalTla tidal) tau [JCdan dalral] t¥sCbut, s[Tin(Ta t(tdalTJa susall untul]
[JMarilan diri dan alTirnla t{ttanTalJol[T][Jaslaralat s[Titar.

Minurut [Tn(llasan dari tlrdall]a ballla tirdall]a [anla [I[ndalatlan
uanJCasil Marian sCaOlaCOC T T T] M CDa ratus ribu rudalTJ) Alasan tirdalT]a
Cnlallbiluanlilfanbulan [lilifnla [arfhatitdalTla [1[T]unlai [utan[1TTada
tfannla, sCdanTan t(rdalTla tidalJ OJ[TJunCai van(J salJa s(Tali, s(Tin[Ta

Calulan [Thlurian trs but.

42 Ibid. 4
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Prtillbanlan Halill dalal] [J[Tlutus[an san[si [idana s(t(al] Calil]
[lnaril][altallalta dalall [tos($ [Trsidanlan [an[][J[tulalan [Tt[tanlan [ara
sal 81, [[t[ran[an t(rdall]a dan baran[bulti, [a[talla[ta [ann[]dit[[Julan, [Jaltu
[TTadian dan [Jodus o[ Ttandi t[ntan[Jbalail lana tindal]idana tts(but dilalulan.
Can [TTludian [l0itat balaillana alibat [anllditillbullan [lala dalat tirdalat
fallTal fan[100[TIbltatlan dan [J{rin[anlan.

[l [ladaan [an[J1[T]blratlan
a. [llTiatan t[rdalTJa [J[tulilan oran[lain
b. [lTiatan tfrdalTla [I[hillbullan [Tr($alan dan rasa [lallanan
[Jaslaralat [ilan[’]
[l [ladaan [an[[l[finCanlan
a. [tdalTla blrlalu solan dilTtsidanfan dan [IChlalui tfrus tlran(]
Irbuatannla
b. [lrdalTla [I[h(Tsali [Irbuatannla dan blrland tidal] alan
Cnlulanlinla lali
(] [irdalTla Cfnlaltu blull [(Minalldifulal]

Mmilban[] balTla blrdasarfan [Tt[ranlhn t(tdalTla, [Jala Hali[
blrlIndalatballlatirdalllas/Tarasal tltbultiblrsalal]|[1alulantindalllidana
fanl] dida[TJalan, ol[T] Carfna itu [Carus dinCatalan blisalal] dan difdtul

[ulullan.
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Mmillbanl[] balTla tltdalT]a tllall didalTJalan ol[1] [Thuntut uljull
d(nlan dallalan s(balaillana diatur dalal] Pasal [TTICJCJHP Plr[Ja Door [
talun (111} Can[Junsurfunsurna adalas’balai birilut( 1
[l Plnlurian biasa [Tasal [111,)asalal]llar[a baranll[anlldiluri tidalJ1[bilJdari
0o e

[l Pinlurian dilafulan ol(1]dua oranllatau 1(bil][Tasal [T Isub [1, asal [arla
baran[tidal1[billdari [IC]1CTT][]

[l Pinlorian dfnlan Casul] [TtT]at baranl(] [an[] diallbilnta dihlan [dlan
L[TbonlTar, [1[T1[Talldsb [Tasal [T Tlsub [T]ilal]
a. Harla tidal/1(bilJdari [I[] [TT][)
b. [idall dilalulan dalall rulJal] atau [Trlaranlan t(rtutu[] [an(] ada

rullalnla.

Hal[Tal Canl[] [[T]blratfan dalall [al ini adalal] [Trbuatan t(tdalTla
[nlallbil baranl] [an[] bulan [alnla. Sfan/Tan [al [al [an[] [I(tin[anlan
adalal] tfrdalT]a COhlali t[rus tfran[] [Trbuatann[h, t(rdalTla [JaCulCan
sCsuatu tindal[J[idana sCb[lul] fasa [Tr[obaan sfalJa [(J[daCanbulan bralTir,

tfrdalTla CJ(h(Tsali [(Trbuatann(a, Mila tlrdalTla bOul] [(TimaldiCuCull.

“ Ibid. 4
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E. Putusan Hakim dalam Perkara Tindak Pidana Pencurian Ringan Putusan
Pengadilan Negeri Karanganyar Nomor 96/Pid.C/2018

Malllis Halill P(nladilan [J[I1ri [Jaranlanlar [I[hldtullan [utusan
sibalai blrilutl]

Mi(nlatalan tlrdal[Ja [lolanls [lolan[s [Jan Lol [ 1] lin [Al[][ ] allrianus
Mal[n[blrdasar[an [It[tanlan sal$ilsali dan [[t[tan[an t(rdallla, [lala [al[il]
blr[Indalat ballla tirdalalla s[Tara sal!dan [I[Talinlan t(lalJt[tbulti blrsalal]
[Jalulan tindalllidana [In[urian uanl} [ar[na itu [arus dinlatalan blrsalalldan
dilatuli fulullan.

MinldatulTan [idana t(tladalltltdallla [Jolanls [Jan [ol[l1][Jin [AIIL]
Ualrianus Mallnll [an[Is[Tara salJdan [I[Talinlan blrsalall [1alulan tindal]
pidana “pencurian ringan” dengan pidana penjara selama 5 (lima) bulan.

MalTlis falil] [inltalTan [TTada tftdallla balTla [idana t(ts(but tidal]
usalldildlani [TTuali (i"a [TT udian [ari ada [utusan Calil] Can[)0)[(hintulan lain
dis(bablan [ar(ha tl(rdalTla [J1alulan slsuatu tindall [idana s(bllull [Jasa
Ir[obaan s(lalJa [Jbulan b(talLir d(h[an baranJbulti bltulall
[l Oan[Jtunai DO (IO OiCa ratus ribu rulbdal T[T Talan DO CTICTT) M a

Cululribu ruliall)

OillDbalilan [1Tada salsi SCOMII Cinti [alJ OJADDOCSACOCM

4 Ibid. 4
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[l [[satulunit s[TTda [Jotor Honda [rio [TT1[Ttalun [TTT][Jarna [ital] nolol
AU [TTTIOA Dola MHOJFITTHOTTITT Hosin JFCI LTI TTT T T ]atas nalla
Cra. D0 OO0 OAH SCODS A DCalalJat Prrull Cirlian mdal) C0 (1) CJE (1
() [TJPand[Tan, ['H [[a blslrta SLILI[I nla [Tondisi tlrbalarl]

[l MLlblbanLan titladalJtlrdalla untulllJ LlIbalar [Ltlaras(blsa [[P.LILL1]C]

[dua ribu rulHiall]



BAB IV

ANALISIS HUKUM PIDANA ISLAM TERHADAP TINDAK PIDANA
PENCURIAN RINGAN DALAM PUTUSAN NOMER:
96/P1D.C/2018/PN.KARANG ANYAR, JAWA TENGAH

Analisis Putusan Hakim Terhadap Putusan Pengadilan Negeri Karanganyar
Nomor 96/Pid.C/2018 Tentang Tindak Pidana Pencurian Ringan

Pltbuatan [anlldilalulan ol T]tltdallla dilandanlIs[balai tindal][idana
[11alatan dalal] [al [Inlurian Can[][][lan[Tar nor[Ja, bailldaris[linorlaalalla
Uaulun norlJa [ulull. Untull [Jlnilai atau [J[nlulur suatu [Itbuatan sibalai
tindall [idana tt[antun(]dari nilai dan [andanlan [idul] [an[]tlrdalat dalal’
[Jaslaralattintan[Jala [an[lbailldan blr[]an(aat bali [Jaslaralat. M[nluri uanl’
UiliCJoran[Jlain, [ [rulalan salalJsatu [asus Canll[Irlu [Trlu dis[1[sai[an d(h[an
@lur fulul] Carfna blrdallfalllrulilan untulloran(Jlain.

UalalJ [0 [T1buat sCbuall[ I Tutusan, [alin[Jtidal ] arus blrisilan t[ntan[Jisi
dan sist[Tlati[a [utusan [aitu [[Tala [utusan, id[ntitas [ara [i[al] [Trtil]ban[an,
dan alJar [utusan. S(tflal]adannla [TT][tilsaan [anl[ dilalulan ol[T] [alllis
Calil], [Jala blrdasar[an [a[tallalta [anl[] ada dillrsidanlan [Jalllis Halill
[Malulan suatu [JusCalJaralluntul] [TTallbilan suatu [T$il]ulan. [10si00[0lan

tlrslbut [an[][ 11 ]udian alan ditaril]dalal] s'buat al lar [utusan.

CUntull Oinlltalul Clrtillbanlan [ulull [anll difalal olll] [alill

Pnladilan O Tr1 ODaranCanCar dalal] O Mml@tuTan [Cutusan t(xCadal] Casus

52
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[Inlurian rinlan, [alill Plnladilan [J[IIri [laranlanlar t(rllbil] dalulu
O IrtiCban[Tan [TTbali tuntutan [@lsa [Thuntut uJul] [an[) [Jhuntut
tlrdallla tllalJ [J[an[Tar Pasal [11][I[JHP, Plrlla [[Joor [IJ [alun [IT11)
tlntan[tinda’J[idana [Th[urian rinlan.
Hal tlrsibut dilarhalan ballla [alil] [lnldtullan [utusan dnlan
O IrtiCbanlTan sfbuall [Tnlurian Carus [T][huli unsurfinsur sibalai
blrilut [
"1 [nsur baranlJsiala
Bahwa tentang unsur “barang siapa” dalam hal ini pengertiannya
adalalJoran][Trs[oran[an atau [or[orasi [an[][]nladi sub[ T ulul] atau
tltdalTla dari tindall [idana [an(]didalT]alan ol[T] [@lsa [Thuntut ullul]
untulldibultifan [Tblharann([a. [Talal] [al ini sub TTIulul] atau tlrdalT]al]
adalal /[ Jolan(s [an (o[ 1T]
[l [nsur [1[nlallbil suatu baran[]
JalTla tentang unsur “mengambil suatu barang” dimana pengertian
CJ[nlallbil adalall[J[T]indalTan suatu baran(dari suatu t[T][at s(Tlula [T]
t[1T]Cht Can[lain, sCdanTan [Th[Titian baranJadalalJsuatu binhda bxuiid
Caulun tidal bt ulid Fanl ][] unlai nilai [Tonois.
TJalall [asus ini tlrdalTJallt[1al] [[nlallbil vanl] [an[] bltada di
dalall dol1[Ttdiballall[asur [orban. [Jan[Ilasil [Thlurian t(ts(but s ulllal’]
OO IO OTiCa ratus ribu ruHalT)

[0l Onsur CansOurulChla atau s(baldan tix[JasuJ[TTun[han oran[llain
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CalTla unsur ini [J[T7ililG artian baran] Canl[] dialJbil [J[rulalan
bulan [TTTTliliCannla [Jainlan oran[lain [anlJdialbil s[Tara [al$a atau
tan[a dilTtalui ol[T1[TT]ililJbaranl]

Calall Cal ini vanl] [anl] dial1bil tltdalT]al] Colanl$ [Jan [ol[1T1]
adalalJuan(] [ilil] Lorban. [an tlrdallJal][un [linlalui balTla titdalTlal)
COnlallbil vanl(] titsfbut s(Tara diallldial] tanla ilin dan [Tfalui ol(T]
(TTiliCrular]

Cnsur dfhlan Calsud untulldillilifi d[nlan [J1al0an Calfal]

CalTla arti [ata [lalsud adalalJtulian sub[TTtilatau [Jalsud s[soran(]
Can[J[J[1[Tat [ada diri sifalIbatinn(a. SCdan[Tan arti [ata [1[T]ili[i s[Tara
(Malan [ufull adalal] [TThasaan s[Tara s[(Tilal] oll[1] [TT][Tanl] suatu
baran[] s[Tin[Ta slolalTolal]ia adalall [TTJili[] dari baran[] t[ts[but [an(]
blrtintanlan sifat dari [al] [Tbindaan baranl] tfrsCbut bltada di ballall
[IThasaannla.

TJalall [al ini [olanls [an [ol[T1[1nlallbil dol1[1Tt [an]blrisi
uan[ [orban t(ntunla dinlan niat untul] [1[nluasai vanl(] [anl] bulan
Tilithla. Hal itu dilalulan dinlan [Trbuatan [1[allan (ulul]) Faitu dinlan
dlan [1[1alulan [Thlurian.

CalalJ Cutusan [Trlara ini, HalG0 CO[MutusCan tfrdalT]a dnlan
COnlTulull tirdal Tla s(balaillana Pasal [TT1T/[THP dan Plt(a [1[1lo[Jor []

talun | Dari unsur t(rsbut dalat dilTtali ballla [Tlalu dalat dillrat
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dnlan [uluJan [(Inlurian. CntuJ10bil (Masnla [(Tt(htuan Pasal [TT]/JCHP
tfntan[JtindalJ[idana [Thlhrian [J[n[asCan balTlal]
“Plrbuatan [anll dit(ran[lan dalal]l [asal [111dan Casal [11] [Jo.[]
bThtu WiCh dalad Chsal [T Co. [ alCabila tidaCldilaCiCan di dalald
sibuallrullallatau [Irlaranlan t(rtutull [an[]ada dirullalhla, (il a
Car(h baran [ CanOdifuri tidaO10biCdari dua ratus lifa CuluOrual]

dianfal] dinlan [Inlorian rinfan dinlan [ulfullan [Thiara s(lalJal]
lallan(a ti[a bulan atau d(nda s(banlallbanlalnla [I[1CTT]L7.

S[ITndalat dlnlan [asal [an[]dilunalan ol [THalill, sCbab tindalan
fan[dilalulan ollTIt[rdal[la [I[hlalu [ada unsuriunsur "an/lada didalal’
Casal [ITICOHP tirs(but. S(tlalldilTlalari, [asus [an[]ada tlal][J[][nuli
unsurlunsur [an(] ada [ada [asal tlrs(but. [Insurlunsur t(rs(but t(lal]
dillasan diatas bl rdasar[ an [tonolo[i [[ladian [an[Jtlrbultidi [ [tsidanlan.
Calllasannla [J[1]an[Iblhar titrdallla [J[lalulan tindalan [[nlurian.

Cari [Ttlhtuan di atas dil [talui ballla tindalJ[idana Pasal [TTI[1[THP
Can[] dilTtbarui ol[T] Plraturan MalTallall Alunl] Color [ Calun [TTT]
dilMlas’an ballJa [ila baranl] [anl] difuri ol[1] s$loran(] tidal] 1[bil dari
CICITICT] CDala solran I nluri dianfal) dfhlan Cululan [Thorian rinlan,
faitu dlnlan [wlullan [Tnlara [alin[Jlalla tifa bulan atau dinda [alin[]
banlall[[TT]

Alar [lanl] dilatulTan olll] Malllis Halil] P(nladilan [J[1Tti
Caranlanlar ColJor[] [TTPid.CIMITT IR . [Jaran[Anlar [1[hlatalan ballla

tirdalT]a Oolanls [an ol ITJtlxbulti s(Tara salldan blrsalal] [J[lalulan
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tindal][idana [Tnlurian rinlan. ol[T][arlha itu [arus dinlatalan blrsalalldan
dilatuli [uuJan [Thiara s[lalla (il Jalbulan

[rdasaralan allar [utusan Plnladilan [J[TTri [Jaran"anlar dalat
diliCat balTlasannla [idana [Tnlara [an[dilatulTan ol[T/Hali[] [J[1[bili dari
anlallan [idana [alin[]lalJa Canl] ditltallan Pasal [L1] [JTJHP. M[lilat
balTlasannla anlallan [idana [anllada [ada [asal tirsCbut [aitu [Thiurian
Canl] tidal] 10bilJ) dari U001 IO [dua @ita lilJa ratus ribu ruliall]
menyebutkan “pidana penjara paling lama 3 (tiga) bulan” sedangkan dalam
allar [utusan [an(]dif@tulTan ol[TJP[nladilan [1[TTti [Jaranlanlar adala’
fidana [Tnldra s(lalJa [J[li[JaCbulan

Mnan(Tali [Trsoalan ini [Trbuatan t[ts'but [1[fulalan suatu unsur
[idana, anlalJan [idana, silat [ [dalJan Culul], dan alasan [T1]blnar [1Thda
(Ttbuatan [an[] blrtulian untull [ITI[Tit[Tas dilaran[hla [Trbuatan
titintu. - Calall O[TlutusCan suatu [1rCara Halill [O[Tan(] DGl
(ITlmanlan untul] [J[Tlutus sfsuai dinlfan [alta [Itsidanlan dan
[TTalinanla.

HalO dalall Casus ini OO0 Ixbrat uufan tikdalT]al] dfhlan
dalil] [ar(na ditalutlan [ulull alan dibuat [Tt[lainan ol(T][Tlalu tindal]

[dana, [JThdnCat batas no[Jinal Cada Praturan MalTalla[JAalJa CoCor [

f"Mulall[Jad Ainul SCalIsul, Penjatuhan Pidana dan Dua Prinsip Dasar Hukum Pidana, (Jalartal]
[J[nlana, S0
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talun (L1 [ulull tin[14, Caitu D0 CCCCICIT O [dua hita lilla ratus ribu
ruldalTs[Tin[Ta Casus [Tnlurian ttsibut tidalldalat dilidanalan dan tida’’
COnutul][TT]un[Tinan [Tlalu alan [J[nlulanli lali [Trbuatanna.

Callun dalall CJlnlatulTan suatu [ulullan dian[Tal] [Trlu untul)
O[T [Triatican [ltintuan(ITtintuan Canl)blitlalu tirlfbil) dian[Tallsanlat
(Ttlu untuJ O[T [Trlatifan asas 1[Talitas. Asas 1[Talitas s[ndiri t[lalldiatur
didalal] CICTHP Cada Casal [fan(Ibrbunlil]

“[IT] Suatu [Irbuatan tidal] dalat dilidana s[lain blrdasar[an
Itlntuan [ [rundan(lundangan”

[Ifblrala alli mla [J[nh[lTJulalan [Indalatnla [J[nllnai asas
1[Talitas. []irlono Prodiodiloro [I[n[I1]ulalan balllasannla asas l[1alitas
Clrulalan san(si [idana [an[][anla dalat ditfthtulan undan[Tundan(]dan
"TtChtuan [idana tidalJb(tlal surut. Sudarto tila [J[nlatalan balT]asannla
suatu tindallidana [arus dirulJusCan dalal] [Traturan [Trundan[Tundanlan
dan [Traturan tlrsbut [arus ada s(bllu’] tltladinla tindallidana.

[lrdasarlan [Ttintuan [I/[JHP dan biblrala alli fan[[J[n[TTlulalan
[Thdalatnla [Jala sudall[lllas balllasnnla suatu tindal] [idana tidaldal at
dilidana s(bllul] adannla [Tt[ntuan [an[][[hlaturnla. SCdan[Tan undan(T]
undan(Jt[1al] [l Thalar blrat rin[an [idana t[rs[but dan [J[nh(talTan batasan
untulJ[Tnldtulan [idana.

Calall [Tnltalan suatu [ulul] asas l[Talitas [J[rulalan suatu [al

Can[] tlxr[Intin(J didalal] CululJ [Qdana. Fun(si dari asas 1[Talitas s(ndiri
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untull[]indun(i ralTat dari [TT][tintall[an{Jd[nlan [Tinlinan [J[nlatalan
tindCaan ralTat [][fulalan suatu [11al atan dan lantas difdtuli fululJan tanla
adannla [TT][nhulan unsurfunsur dalal] [Traturan. S[ita asas I[Talitas
blrlItan sbalai [11]batas [an[t[tdalat dalal | undan[Tundan(] dalal] [al ini
[TThasaan [[I](rintall dibatasi. [Jalat dilatalan [I1l[tintall [J[rulalan
Tlalsana dari [Tt[htuan undan{Tundan(] SCbalaillana [ thurut Mont[$[hilu
yang menyatakn bahwasannya Hakim merupakan “mulut undanguindang”
atau s[balai [Tlalsana undan[Tundan(]

Misalllin[Jitu dalal]l [Tnltalan suatu [u[ul] Wla dilThal d'nlan
istilalJultra petita. Ultra petita adalalJsuatu blntul ][ TT][han[an Hali[1 dalal’
ClnlatulTan suatu [ululJan [Thldra diatas tuntutan dari [alsa [Thuntut
ullull. Hal ini sudal] biasa t[rladi didala’} [TrsidanCan s(bab [Jtulalan
(TTIrhanlan Halill untull [T utus (1T1MAuli rasa [Tadilan. [fblfala alli
nila [rhlallailan [Tndalatnla [l Thai [Trsoalan ini.

Mlhurut CCairul Huda, balTJa HaliO) CJ[10ilild [(Ttlrilatan untul]
C[nlatulTan suatu [ulullan antar [idana [lini[Jal dan [Jalsillal. [Jallun
Halil] dalat [lnlabailan [ila [TTalinan [idana [lini[Jul] [Jasil[] dirasa
tlrlalu blrat. Alabila [1Tastian dan [Tadilan [ulul] bllul) didalat. [Jalal]
ClnlatulTan [idana sloran[]Halill di[IrbolllTan [Il[hlatulTan [ulullan

diatas tuntutan [dlsa [Thuntut ulJul] (ultra petita), nallun tidal’
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dilTrbolTTan [I[1lbili batas [Jalsillal [an[] dit[ta[Tan ol[1] undan[T]
undan(]"

Mlhurut SudlarlJallatinin[si[lblr[Indalat, [I[rulalan [[1][hanlan
dariCada Halill [1[TJutus sl$uai [da[ta [Irsidanlan dan [TTalinann’a
CO[Tblrilan [I1lidanaan [1[1[bili tuntutan Jalsa Plhuntut (/[ Jul] [ila dirasa
adil dan rasional. Hali[] daCat [J[Tlutus 1bil] tin[Ti dari tuntutan Jalsa
Plhuntut O0uld, tltaldi tidalJ bol[1J [J[1[bili batasan [Jalsillull anlallan
[idana Canlldit[ntuCan ol TJundanTundan[]"

[J[tdasar[an analisis unsurunsur di atas, ball]asannla t(rdallla t[1a[]
O[T uli dan tirbulti [Jalulan tindall [idana [Th{rian rinfan. [Jallun
alan Ibillbailllila Malllis Hal[i[] [J[T][Trlatilan asas l[Talitas [1[s[ilun
tflalldiblTilan [TT][nan an bltula ultra [Ttita. SCbab ultra [Ttita Wila [asi[]
CIT1ilild batas [aitu [1n[Tsuailan batasan [an(]ada dalall undan[Tundan[(]
ATan 1(billbailllila dirasa [Trbuatan tlts[but b(lul] (1711 huli rasa [Tadilan
atas dalllall [an[]ditilJbullan [arfha [Ttbuatan t(ts(but bisa dilatullan
anlallan [idana [lalsil]al dalal] [Tt(ntuan Casal [TTIC1THP.

"ndan[Tundan’] dibuat untul]dildlan’an dan isinla sudall [1[nalar

bltat rinfann(a [Trbuatan [an{ldilalulan ol[TI[Tlalu tindall[idana. [1[¥l[bil]

““MulallJad Ainul SCalsul, Penjatuhan Pidana dan Dua Prinsip Dasar Hukum Pidana, [Jalartal’

[Ilhlana, [TT11)0]
"~ Sudlar[JalJatinin[8i[] Laporan Penelitian Pengkajian Tentang Putusan Pemidanaan Lebih Tinggi

dari Tuntutan Jaksa Penuntut Umum, [Jalarta[ Puslitban/Hulu[] dan Plradilan [Jadan [itban[][Ji[lat
Culldil MalTalalJAun[JCTublil] mdon[sia, J
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[unlsi dari asas I[Talitas s(ndiri []fulalan untull [ TIblrilan [Ttlindunlan
ral Lat dari silal] [[1][rintal] dalal] [J[nlatu[lTan [ulullan, [J[T]blrilan
(TTastian [ul[u[] dan [J[TJblri batasan [TTl[hanlan Hali[l dalal
CJ[TJutuslan [Ttlara alar tlr[idar dari sifalls[TI[han[Tl[han[hla.

inlan dilJilian [Churut [lThulis Cutusan fulul] Can(dilatulTan
Calill [ITada tlrdallla tCrlalu bl¥llbilan atau tidallt[Lat, [ar(ha [utusan
Calil) AMbili [Ttintuan [an[Jt[laldit(tal T an ol[1/Pasal [ 111 I[THP, [alhi
(Thiurian dibalJal] CICTTICTT] ruldall tlr[Jasull [Tin[arian rinfan dan
ulullan CalsilJalnla ialalltifa bulan [Thldara atau dinhda sCnila s[T]bilan

ratus ribu ruliall

B. Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Putusan Pengadilan Negeri
Karanganyar Nomor 96/Pid.C/2018 Tentang Tindak Pidana Pencurian
Ringan

Sibull [Ornlntulan si$loranl] blrsalal] atau tindall [idana, [Irbuatan
fan(] dilalulan ol[1] oran[] tixsibut [arus [1[T][huli unsurfunsur [Ttbuatan
sibalai [Tristi[Ja d[li[J[idana. S[tia[Jaturan Carus dilasanalan dan dilatu(i, alar
tidalJada lali [anl][Tlan[Taran, [Jala [Trlu adannla [Tnltalan [ululJan alar
O[Mblrilan (11T Mra. Mn[Tnai tindal[idana s[ndiri tidalJalan t[tl[ Tas atas dua
Tal [aitu jari<mah dan uqu<bah.

[ltdasarlan (alta [anl]tlrun(Tall didalal] [Trsidanlan [ila dilaitlan

dinfan Culull islal] [ala [Trbuatan tirs(but t(t[Jasul] jari<mah dan [arus
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dilatuli Cululan s(suai d(nlan unsur [an[ldilalulan. [Jalall [Tr[ara ini, s_oran[]
tirdalTJa blrnalJa [lolfan[$ [Jan [o[[T]tltbulti s[Tara sall dan [J[Talinlan
OMan(Tar Pasal [TT] [JCJHP [Caitu tlrdalT]a [Jalulan [Trbuatan [Thlurian
rin[an. Prbuatan tlrdalT]a tlrsCbut blrtlntan[an dlhlan [Ttlhtuan (w0 Can(]
bltlali dan birdasarian Pasal [TTI[1JHP dianfall dinlan [idana [Thldra [alin[]
lalla tila bulan atau d(hda slbanlal Tbanlalnla CICICIT]L

Calal) [ulull [idana [slal] tltdalat sCarat [J[h(Thai tindal) [idana
[Thlurian. Alabila sCarat ada Can[JtidalJt[r[[nuld, [Jala [al tirsCbut tidallbisa
difatalan slfbalai tinda[] [Tnlurian. [J1T] Carfha unsur [@rilflalhla sudal’
CJ[T1fhulid, tirdalTla dalat difThalan sanl[si. [Jalall jari<mah s($loran[dalat
tr(didana Mla Carus [ (1] huli unsur—unsur(]"
Tl Harus ada suatu [Trbuatan [alfun al[Tladil]

Pltbuatan [Trbuatan [an[ldilJalsud [1fulalan [Ttbuatan [@ri[lall
(rdasarlan [alta Can[JtlrunTalldi dalall [Trsidanfan d[nhlan [1Thdlhlar
[Ttlran[an sal8i— salsi, tirdalT]a dan bulti [an[Jlain, balJasann(a [Jolan($
Can [olTT]s[Tara salldan [I[Talinlan tfallt[tbulti blrsalall [1[lalulan
tinda) [idana [Thnlurian rinfan [an[]t(tlddi di rullal] Corban di [Julul]
O Curan, COC83a Colon, 1] Dolofdadu, [Cab. CaranCanlar. Colanls
Cnlallbil vanll tlrs(but di dalall dolI[Tt di ballall fasur [an[] tidal]

dilTtali @lalnla.

48 R. Abdoel Djamal, Pengantar Hukum Indonesia, 159-160.
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[l Harta atau binda [Canl[Idiluri Carus [ [Tili0H Carfa [Tonolli
CJalal] [asus ini blnda [an[Jdi(uri [Jolan(s [Jan [lo[l1]adalalluanl]
Can[] [Jlrulalan s(buall blnda [an[l blt[Janlaat slbalai alat untul]
blrtransalsi. S[Ti[Ta uanl[ldalat dis(but s(balai [arta [urian, [ar[na uanl
(1] CunlCai nilai [Tonol .

[1 Plrbuatan itu Carus s(Suai dinlan [Itlhtuan [0l dan [Carus tlrsCdia
anlallan [ululJannla [al[fulh allSyar’iy)
Calall [al ini [Itbuatan [anl[] dilalulan [olanls [an [ol[[1J

Clrulalan [Trbuatan [Inlurian. [Ilrdasarlan [lrs[IItill Hulul!l Pidana
[slall, tirdalat dua [lalal] [ululJan tlr[adalltindal]idana [Inlurian, [alni
‘Inlurian [an[dil Thai [ulul]an hudud dan [Tnlurian [an(dil Thai [ulullan
takzir. Para ulalla blr[Thdalat balTla [Thlurian t(t[Jasulldalal] salallsatu
dari tulul] (Tmis jarimah hudud. Hal ini s(Tdlan d(nlan [ir[lan Allalldalal’

surat Al[MaidalJalat [T][]
a/;:’/"ﬂ%“/# 220 o © ‘.. . 8. of a7 0 A g & -
T Al Sl e UK ST G sl Uil 1eakasle 5,1 3,01

.

“CaldMali Canl) Onlort dan [(Or[Twan Canl) Onlori Cotonl[lall
tan[an [Tduan(h s(balai [T[]balasanbali ala Can[][][x[Ta [[r@Can
dan s(baai si[saan Allal] Allal]Mala Plt(asa lali Mala (Jild[sana.”

Mlhurut [Cainuddin Ali, slarat(s[arat san[si [otonl[] tan[an bali

"Tlalt tindal[idana [Thlurian [aitul 1"

" Mainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, [Jalarta [Sinar (ralila, J [
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a  [lilai Carta CanCdifuri mJlathlCa O Cnlalai satu nisab, Caitu Cadar Carta
tlrtintu CanlditltalTan s[suai d'nlan undanTundan]

b  [aran[llurian t(tsbut dalat di[ TtMial b[liCan

(1 [aran[Jdan [atau uanl[]lanCldifuri bulan [Jili[Ibaitul [al

d PCnluriusianla sudalld[T]asa

71 Plrbuatan Tanlldilalulan atas [TTThdalhla bulan atas [alsaan oran[]
lain

[l [idalldalall Consisi dilanda [tisis [Tono[Ji

1 Pfnfari [Dfalufhan [Trbuatannfa bulan [arfha untul] C[T]Thuli
[Tbutulan [0l 0[]

0 [Uorban [[n[urian bulan iran[]tua, dan bulan [ula [(Tluar[a d[Tatnla
[Maltalll]

i Pmlori bulan [TTlbantu [orbannfa. Jila [Tllbantu rullal] tan[Ta
Onluri Carta DalilCannla, [ala tidalJdiCoton[Jtan[ann(a.

Para ulalla bltblda [Tndalat [I[h[Tnai [adar satu nisab. Maloritas
ulaa dari CalanCan Malild, SCafl dan Hanad br[Thdalat balTla Chdar satu
nisab [Thlurian [an[] dianfall dmlCan [ulullan had adalall s(banlal]
slITrlT/[at dinar [T]as. Jila dilitun[Jd[hlan [tal] satu dinar [1]as adalal’]
CJ[T0 [rall, [Jala s[ITr[T]Cat dinar adalal] [uranl] 10bil] 3T [rall [Tlas.
Pndalat ulafa CalanCan Hanall birblCda, [J(1Ta blx[Tnhdalat balT]a Cadar
satu nisab [Thlurian adalal]s[banlal]satu dinar atau s Tululldirfall. [lila

diulur dtnCan [Tlas adalall [T ral] [T]as.
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Shalldan (bnu [usld blr[Indalat lain, UJr(lTa [J[n[Ibutlan [adar
‘Inlurian [an[]dilThalan [Culullan had adalalls(blsar (] dinar atau [[]
dirfal]."" Alabila [Thlurian dilalulan Curan[]dari Cadar satu nisab sCITtti
Cantlalldit[ntulan Dala [Talu tidalJdalat dilnhalan Cululan had, aCan
t(tali dillnalan [ulullan ta’zir.

Harus t[tbulti adanla [T$alalan Canldalat dilTrtan[Tun[]@Jablan [al[(fulh
al-adabi[T]
Subl] [wul]) Can[Js[Tara [silldan [silololds Clall[u blrtan[Tun[]

[dlJab s[Tara [u[ul[] atas [Irbuatann(a, dalal] [Iitan[Tun[llalJaban t(t adal]
jari<mah tlrdalTla [lolanl[$ [lan [0 ITld[h[an blrdasar[ an surat dallaan
dantlrdallladalatdillintai [[ttan[[un[]d[Jaban. [I[tdasar[an uraian unsur—
unsur jari<mah diatas [Jala untul] [J[n[htulan Cul[ulJan Can(]t[Tat bali
tlrdalTla [arus ditinldu blrat rin[ann[a [ulullan jari<mah. [lalal] [al [asus
(Thiurian [anlldalat dil Thalan [ulul]an fa zi<r Can[l[Jana tidal ][] [T]nuli
sCarat untul] dilThalan [ulullan [ad. SCbab tidal] t(r[Thuli slarat
dilar[nalan adannla s[ublat dalal] [Tlalunla, [Trbuatannla, atau t[1][at
‘obllInlall

Jila [Tnlralan [ululnla tidal]ditlntulan lanlsunl]dalal] nas(]all]
Cluran dan Hadits. Mala [Tnlralan [ululJannla dis(tallTan [TTada [Jlil

Alri, dinlan blr[TdolJan [ada nas[] [ar[ha [J[nlan[Tut [IT]aslalatan

" A. Olaluli, Figh Jinayah (Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam Islam), (Jalarta [1Tla/d Cralindo,

(11T [T
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Caslaralat. Pnldtulan [l lan sCndiri blrtuian untul 1 (nl1Talllarrad’u
UalTarml,) [ hdidilJ[alds1al) (Jattal Tib L

Calall [0 [nlanalisis Putusan PInladilan (11Tt CaranCanlar [ColJor
(TTPid. T Chtanl] Clindall Pidana Plnlurian Cinlfan Can[) sudal)
diurailan ollLl[[nulis, ballla [ulullan Lan JtlLat bali [I1alu tindal][idana
[(Tnlurian rinCan bulanlal) (ululJan had blrula Coton[]tan[an, [ [lainCan
C1lh[Tunalan takzir s(balai [ulullannla. Hal itu [arlha s(arat(s arat [an[]
tlrdalat dalal] [alullan [oton[ltanlan tidal]tl¥[Thuli s(Tara [Ts[lurulan
trutala [1[nlnhai batasan nisabnya. P(nlurian Can(Idilalulan ol[ 11 Jolan(s
Oan Col Il [1alhla tidall [ [hlalai satu nisab, s(in[Ta [Tlalh tidalJdalat
difThalan [ululJan had, alan t(tali [Churut MCJCur ulalla s(Talat
dilThalan [ulullan ta zir.

Calall falul] [dana [slal] [Thlurian ini t(¥Jasul] dalal] Catl[Tori
jarimah takzir, difar(halan [[tbuatan ini t[lal][]nuai [utusan ol[T]alill.
Jarimah takzir [lrulalan jarimah Can(] [adar dan [Tnis [ululJannla
ditfntulan oll11 [Jlil Allri atau Halill [Canl[] [J[T]ilii [TTuasaan dalall
O[T rilsadan [J[nladili [asus(lTasus [Tlalatan. Hali[] dib(tilan [TTuasaan
untul] [1[T]utus [Irlara sfsuai dinlan [[raturan [[rundan[+undanlan [anl]
blrlalu. [Irdasarfan dataldata [an(]t[r[ul]lul, uluran san($i jari<mah
ta’zi<r ini t{r[antun( ] ada iltilad dan [[Tutusan [alil].

Plrlara ini [ada [lilalall [TTuasaan Absolut dan r(latil/P[hladilan

(101111 DaranCanlar. Pinlurian [anldilalulan ol[T1olanls tllalldil Ttilka
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dan diadili di ilalallfalal]) Pinladilan O CaranCanlar dinlCan [alfil]
sibalai [Thuntut [adar dan [[his [u[uInla. Pada Culul) [idana [Slal], Calil]
dilTrbolTTan [J[T]utus sl$uai dinlan [Trtillbanlan [Jalllis [alil] dinlan
dasar undan[lundan(] [anl[] diblrlaluilan di [ndonlsia, s[lin[a [Itbuatan
tlrs'but tirllasulldalal] jarimat ta zir.

Hall [Thintuan jarimah ta’zir dan [ulullannla dib(rifan [TTada
(Thlhasaatau ulil allri [ada s(buall[JilalalJatau n[Tara. Hal itualarulil alri
dalat [1[nlatur [asfaralat dan [J[T][ilara [TTTntinfan[IlTThtin[annla.
Sain itu, A ada sCbuall[Itbuatan [an[lsilatnla tida[Jdibalas dalal] Al[]

Qur’an dan Hadits, ulil amri bisa [1[n[Tadali d[hlan sCbail Thailh a.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

[lrdasar[an data dan analisis [an[JsudalldillasCan di atas [lala dalat

ditarillblblrala [Isillulan Can[][][n(adi [@lJaban dari blblrala [lasalal]an[]

sudalldirulluslan, [al[nhil]

a

UlrdasarCan [Irtillbanan, [alil] [J[T]utus[an dalal] Putusan P[n[ladilan
O I#1 Caranlanlar ColJor [[IPid.0JII1T] ballla s[llua unsurnsur
[[lalatan [[hlurian tlalJtlr[Thuli dan [alill [l CTrtilibanlan [anl]
Clblratlan bali [[lalu tindal] [idana [Inlurian. [Jallla dalal’
[ TutusCan [Irlara [olor [IIRid. M1 falil] la C1blrtillban[Tan
bltdasarlan alibat [an(]diti[Jbullan dari [Itbuatan tlrdal]a t'ts/but bltula
(Irl(salan [laslaralat, [Itidalnlallanan [laslaralat. S[lin[Ta [alil]
s(Talat [[Tlblrifan [TT]blratan [ada [ulullan. [Jarfha dilTallatirfan
fulul] alan [lnladi [Trllainan bali [Tlaliu tindal] [idana, Car[na nollinal
Can[t(t[tra dalal] PLITIMA [lo Ctalun [TTTTTilil batasan fanl]ulul]
tin[ 11 s[Tin[Ta tidalldalat t(t[Thuli dan alibat[an tindal][idana [ Tnlurian
[Inladi s[TJalin [aralldan [J[nilJbullan [Tr($alan dan [TtidalInlallanan
bali [Jaslaralat.

CalTla blrdasarlan tinlauan Hulul[] Pidana [slal] dalall [utusan PInladilan

O T71 HaranlCanlar Color CIIRid. ML) tuluJan Canlit[Tat bald [Tlali
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tindall[idana [[nlurian rinLan bulanlalJ[uluJan CotonUtanlan, [ ainlan
ta’zir s'balai [ululJannla. Hal itu [arfha [Thlurian Can(]dilalulan ol[T]
tlrdalJallmJlalhla tidall () [(nlalhi satu nisab, s(lin[Ta [[lali tidalJdalat
difThalan [ulullan had, alan tftali [Ilnurut [[JCur ulalla s(Talat
dilTnalan [ulullan ta’zir. S[Tinlla Halill dibliilan [TTuasaan untul’
U Jutus [Lrlarasl$uai dlhlan [Ttaturan [[fundan[f~undanlan [an[blrlal1,

s(tta tlrCantun(]Cada ififad dan [T Tutusan [alil].

B. Saran
[[dasar[an [asil analisis [Tn[litian dan [T$i[][ulan Can[Jsudal diurailan

di atas, [lhnulis [J[IIblrilan saran s[(balhi balan [Irtillbanlan dalall

[ [MJutusCan sfbuall[TrlCara, [alhi [

[l MIIIblrilan [TnlTasan t(¥Cadall [Thitalan Plraturan MalTallall Alunl]
Color [talun [TTT]tIntan[][Th[TSuaian batasan tindal [idana rin[an dan
il llalld[nda dalal] [1THP.

2. MMalulan [Tnlallasan t(t[adal[Tlal sanaa [utusan [an(Jt[1alldi [utus ol[T]
PInladilan Canlblrsan[Tutan alar [Tlalu tindallidana dalat d(hlan bail
[Jalsanalan [ulullan dan [ada saat [T1bali [T][]aslaralat [I[nhdalatlan

[Tluan[][anl(Jsalla d[nlan Can[Jlain.
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